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ABSTRAK 

 

Nama  : Ulima Putri 

NIM : 206190024 

Prodi : Tadris Fisika 

Judul : Analisis Etnosains Instrumen Pada Senandung Jolo dan Instrumen Pada 

Zikir Bardah di Muaro Jambi Sebagai Potensi Sumber Belajar Fisika 

 

Dewasa ini generasi muda mulai tidak mengenal kearifan lokal yang ada didaerahnya. 

Berdasarkan survey pada tiga sekolah menengah pertama di Kabupaten Muaro Jambi 

diperoleh informasi sekitar 20 % siswa mengetahui kesenian senandung jolo dan zikir 

bardah, serta siswa tidak mengetahui kaitan kearifan lokal tersebut dengan fisika. Hal 

ini disebabkan karena guru belum mengaitkan kearifan lokal senandung jolo dan zikir 

bardah dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

instrumen gambang pada senandung jolo dan instrumen rebana siam pada zikir 

bardah di Kabupaten Muaro Jambi serta menganalisis konsep sains fisika pada 

instrumen tersebut. Jenis penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif, dengan 

pendekatan etnografi. Jenis data yang digunakan ada dua, yaitu data primer 

merupakan data dari sumber asli pertama, sedangkan data sekunder adalah data 

melalui informasi yang sumbernya sudah tersedia. Sumber data diperoleh dari key 

informan yang terdiri dari satu orang maestro kesenian senandung  jolo dan satu 

orang dari pemain zikir bardah. Kemudian dianalisis menggunakan flow model 

analysis dengan tiga komponen, yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan 

kesimpulan verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen gambang 

terbuat dari bahan kayu mahang. Instrumen gambang pada senandung jolo terdiri dari 

5 bilah dan memiliki perbedaan frekuensi setiap bilahnya. Bilah pertama memiliki 

frekuensi 851 Hz, bilah kedua 645 Hz, bilah ketiga 545 Hz, bilah keempat 822 Hz 

dan bilah kelima 656 Hz. Sejumlah frekuensi yang tersusun dihasilkan dari 

gelombang bunyi. Frekuensi yang berbeda akan mengalami superposisi membentuk 

pola gelombang bunyi. Selain itu, sains pada gambang juga membawa energi 

gelombang per satuan waktu per satuan luas yang disebut intensitas bunyi. Rebana 

siam terbuat dari kayu leban dengan diameter 40 cm. Rebana siam memiliki rongga 

yang salah satunya tertutup oleh membran yang terbuat dari kulit kambing. Rebana 

siam termasuk instrumen tabuh dengan kategori pipa organa tertutup. Ketika 

membran pemukul dipukul, maka kolom udara didalamnya bergetar dan terjadi 

frekuensi alamiah. Rebana siam memiliki frekuensi 97 Hz, intensitas bunyi 26 dB dan 

periode 0.0103.  

 
Kata kunci : Etnosains, Kearifan lokal,  Sumber belajar fisika 
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ABSTRACT 

 

Name  : Ulima Putri 

ID : 206190024 

Study Program : Physical education 

Title : Ethnoscience Analysis of Instruments on Senandung Jolo and 

Instruments on Zikir Bardah in Muaro Jambi as Potential Sources 

of Learning Physics 

 

Today the younger generation is starting to not know the local wisdom in their area. 

Based on a survey of three junior high schools in Muaro Jambi Regency, it was found 

that about 20% of students know the arts of senandung jolo and zikir bardah, and 

students do not know the connection between local wisdom and physics. This is 

because the teacher has not linked the local wisdom of senandung jolo and zikir 

bardah in science learning. This study aims to explore the xylophone instrument for 

senandung jolo and the tambourine siam instrument for zikir bardah in Muaro Jambi 

Regency and to analyze the concepts of physics in these instruments. This type of 

research is descriptive qualitative, with an ethnographic approach. There are two 

types of data used, namely primary data which is data from the first original source, 

while secondary data is data through information whose sources are already 

available. Sources of data were obtained from key informants consisting of one 

senandung jolo art maestro and one zikir bardah performer. Then analyzed using 

flow model analysis with three components, namely data reduction, data presentation 

and drawing conclusions verification. The results of this study indicate that the 

gambang instrument is made of mahang wood. The gambang instrument in 

senandung jolo consists of 5 blades and each blade has a different frequency. The 

first bar has a frequency of 851 Hz, the second bar is 645 Hz, the third bar is 545 Hz, 

the fourth bar is 822 Hz and the fifth bar is 656 Hz. A number of arranged 

frequencies are generated from sound waves. Different frequencies will experience 

superposition to form sound wave patterns. In addition, science on xylophone also 

brings wave energy per unit time per unit area which is called sound intensity. The 

Siamese tambourine is made of leban wood with a diameter of 40 cm. The Siamese 

tambourine has a cavity, one of which is covered by a membrane made of goat skin. 

The Siamese tambourine is a percussion instrument with the closed organ pipe 

category. When the beating membrane is hit, the air column inside vibrates and a 

natural frequency occurs. The Siamese tambourine has a frequency of 97 Hz, a sound 

intensity of 26 dB and a period of 0.0103. 

 

Keywords: Ethnoscience, local wisdom, sources of learning physics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Etnosains merupakan konsep yang mengkaitkan sains dengan budaya 

kearifan lokal yang unik. Setiap daerah pasti memiliki kearifan lokal yang 

menjadi ciri di daerah tersebut. Salah satu daerah di Jambi yang memiliki 

kearifan lokal yaitu Kabupaten Muaro Jambi, diantaranya ada anyaman pandan, 

betangas, tangkul ikan, nekut, batik, kajang lako, senandung jolo dan zikir 

bardah. Senandung jolo dan zikir bardah merupakan kearifan lokal yang sudah 

terdaftar sebagai warisan budaya tak benda dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan pada tahun 2019.  

Senandung jolo merupakan kearifan lokal yang menggunakan instrumen 

pukul.  Kearifan lokal sering dikonsepsikan sebagai pengetahuan setempat (local 

knowledge), kecerdasan setempat (local genius), dan kebijakan setempat (local 

wisdom) tersebut (Siswadi et al., 2011). Kearifan lokal senandung jolo adalah 

ungkapan, pesan, nasihat, serta ajaran yang disampaikan lewat media senandung 

atau tembang yang diiringi dengan instrumen tradisional gambang yang terbuat 

dari kayu. Biasanya senandung jolo ada di upacara pernikahan yang dimainkan 

saat sore sampai malam hari tujuannya menghibur ibu-ibu yang sedang 

memasak, untuk acara penyambutan tamu, juga pesta panen.  

Berbeda dengan zikir bardah yang biasanya dibacakan saat acara 

pengantin di waktu malam untuk menjaga lauk, ada juga disaat syukuran dan 

acara khitanan. Selain itu, zikir bardah juga dimainkan saat malam jumat di 

sekitar masjid-masjid setempat. Biasanya zikir bardah berisi barzanji nazam yang 

menceritakan tentang nabi, selawat serta qosidah bardah. Zikir bardah memiliki 

nilai religius yang irama vokalnya diiringi dengan instrumen tabuh, yaitu rebana 

siam.   



2 
 

 

Namun, generasi muda saat ini banyak yang belum mengenal kearifan 

lokal daerah setempatnya. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan di SMPN 11 

Muaro Jambi, SMPN 34 Muaro Jambi, dan MTS Tarbiyah Islamiyah Muaro 

Jambi, hasilnya disimpulkan sekitar 20 % siswa mengetahui kesenian senandung 

jolo dan zikir bardah, serta sekitar 0 % siswa mengetahui kaitan kearifan lokal 

tersebut dengan fisika. Beberapa penyebab masalah ini adalah pertunjukan 

senandung jolo dan zikir bardah jarang dilakukan dan siswa tidak pernah diajak 

menyaksikan pertunjukan itu oleh sekolah dan orang tua.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru didapatkan bahwa 

pembelajaran sains belum terintegrasi dengan kearifan lokal yang ada di Muaro 

Jambi. Biasanya pembelajaran hanya mengkaitkan sains dengan kejadian 

dikehidupan sehari-hari. Faktor lainnya, guru juga kurang mengetahui konsep 

pembelajaran etnosains dikarenakan pembelajaran ini masih dinilai baru. Hal ini 

terhubung dengan sekolah yang masih belum memanfaatkan kearifan lokal 

setempat.  

Menurut dari penelitian (Basuki et al., 2019), hal ini disebabkan karena, 

data-data kearifan lokal belum terdokumentasi dengan baik, belum adanya buku 

berbasis kearifan lokal, belum ada perangkat pembelajaran yang terintegrasi 

dengan kearifan lokal, sehingga guru kesulitan menggabungkan kearifan lokal 

dengan pembelajaran. Penelitian lain yang dilakukan (Wanabuliandari & 

Purwaningrum, 2018), kesulitan dalam menggabungkan materi belajar 

matematika dengan kearifan lokal siswa di lingkungannya karena juga minim 

referensi. Guru yang kreatif akan memikirkan cara pembelajaran yang menarik di 

kelas. Salah satu caranya guru bisa membuat lembar kerja siswa dalam 

menganalisis etnosains kearifan lokal dengan tujuan sebagai sumber belajar sains 

siswa (Aji, 2017).  

Minimnya pengetahuan guru tentang kearifan lokal setempat menjadikan 

proses belajar mengajar di kelas terkesan seperti biasa saja. Maksudnya, disaat 

belajar siswa hanya memikirkan perhitungan, pengetahuan alam, dan praktikum 
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sains. Hal ini terjadi karena masih minim sumber belajar sains fisika berkonteks 

kearifan lokal Jambi. Padahal kearifan lokal bisa dikembangkan lagi dengan 

mengkaji ilmiahnya sehingga bisa dijadikan sumber belajar sains yang lebih 

dikenal dengan etnosains.  

Menurut Sudarmin (2015), Etnosains artinya pengetahuan sains lokal 

yang dimiliki oleh suatu bangsa (masyarakat) atau lebih tepat lagi suatu suku 

bangsa atau kelompok sosial tertentu (Winarti et al., 2018). Pengetahuan sains 

lokal masih berupa pengalaman konkret yang terjadi secara langsung kejadiannya 

dan bersifat turun temurun. Pengetahuan sains lokal ini sering diabaikan oleh 

pengetahuan ilmiah sains, kemungkinan penyebabnya pengetahuan ini lebih 

identik ke unsur budaya. Padahal sangat banyak unsur sains yang perlu diteliti 

dan dikembangkan ke berbagai media pembelajaran sebagai potensi sumber 

belajar sains.  

Ilmu sains mencakup biologi, fisika dan kimia serta fenomena alam 

sekitar berisi tentang fakta-fakta yang diperoleh melalui metode tertentu. Hal ini 

perlu dipelajari siswa dan dicari penyelesaian masalah dan dikaitkan dengan 

sumber belajar di buku atau di berbagai media informasi.  Sehingga dalam proses 

pembelajaran terdapat kegiatan mengeksplorasi juga meneliti konsep sains 

instrumen pada senandung jolo dan instrumen pada zikir bardah. Harapannya 

instrumen ini dapat dijadikan potensi sumber belajar atau sebagai bahan dasar 

pengembangan peneliti selanjutnya.  

Berbagai permasalahan di atas seperti banyaknya generasi muda tidak 

mengetahui senandung jolo dan zikir bardah, kurang mengetahui pengetahuan 

konsep sains fisika, minimnya sumber belajar sains berbasis etnosains, dan 

minimnya pengetahuan guru terkait etnosains. Maka solusi yang diambil adalah 

dengan mengeksplorasi dan menganalisis kearifan lokal yang bertujuan untuk 

mendapatkan data yang komprehensif yang akan menjadi dasar pengembangan 

pembelajaran berbasis etnosains. Oleh karena itu, judul yang diangkat dari 

masalah ini adalah Analisis Etnosains Instrumen Pada Senandung Jolo dan 



4 
 

 

Instrumen Pada Zikir Bardah di Muaro Jambi Sebagai Potensi Sumber 

Belajar Fisika. 

B. Fokus Permasalahan 

Agar tidak terjadi perluasan masalah dalam penelitian ini, sehingga bisa 

mengungkapkan, menganalisis, dan memberikan arah yang tepat dalam penulisan 

skripsi ini maka ruang lingkup penelitian berfokus pada: analisis kearifan lokal 

yang berkaitan dengan indigenious knowledge dan hubungan indigenious 

knowledge dengan konsep sains fisika instrumen gambang pada senandung jolo 

dan instrumen rebana siam pada zikir bardah.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan 

permasalahan dalam  penelitian  ini adalah : 

1. Bagaimana karakteristik senandung jolo dan  zikir bardah? 

2. Bagaimana konsep sains fisika instrumen gambang pada senandung jolo? 

3. Bagaimana konsep sains fisika instrumen rebana siam pada zikir bardah? 

4. Bagaimana kompetensi dasar pada pemetaan konsep sains di objek 

senandung jolo dan zikir bardah sebagai potensi sumber belajar sains? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian sebagai berikut :  

1. Mengeksplorasi kearifan lokal kesenian senandung jolo dan zikir bardah.  

2. Menganalisis konsep sains fisika instrumen gambang pada senandung jolo. 

3. Menganalisis konsep sains fisika instrumen rebana siam pada zikir bardah. 

4. Menganalisis kompetensi dasar pada pemetaan konsep sains di objek 

senandung jolo dan zikir bardah sebagai potensi sumber belajar sains. 

 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Dapat mengenalkan kembali tradisi senandung jolo dan zikir bardah pada 

siswa. 
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2. Hasil eksplorasi dapat digunakan sebagai sumber literasi sains dan bahan 

pengembangan para peneliti selanjutnya. 

3. Konsep sains instrumen pada senandung jolo dan instrumen pada zikir 

bardah dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran  IPA di sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN STUDI RELEVAN 

 

A. Etnosains    

Makna leksikal idari iistilah iethno iberasal idari ibahasa iYunani iyang iberarti 

ibangsa idan iscienti iberasal idari ibahasa ilatin iyang ibermakna ipengetahuan. iBerarti 

ietnosains iadalah ipengetahuan iyang iasli iberasal idari ibangsa iatau isuku iatau ietnis 

i(Syarifudin, i2017). iEtnosains imerupakan ikegiatan imentransformasikan iantara 

isains iasli imasyarakat idengan isains iilmiah. iMenurut iSudarmin idkk. i(2014), 

iberpendapat ibahwa ietnosains imerupakan iperangkat iilmu ipengetahuan iyang 

idimiliki ioleh isuatu imasyarakat iatau isuku ibangsa iyang idiperoleh imenggunakan 

imetode itertentu iserta imengikuti iprosedur itertentu iyang imerupakan ibagian idari 

itradisi imasyarakat itertentu, idan ikebenarannya idapat idiuji isecara iempiris i(Winarti 

iet ial., i2018). i i 

Etnosains lebih menekankan pendekatan dengan kebudayaan setempat 

yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian ilmiah dengan mengutuhkan sifat 

aslinya. Karena terlahir asli pikiran masyarakat setempat yang berupa benda 

maupun tindakan, maka hal ini perlu dilestarikan. Caranya dengan menganalisis 

etnosains dijadikan potensi belajar sains untuk didedikasikan ke perangkat 

pembelajaran dan sekaligus memperkenalkan kearifan lokal di Muaro Jambi.  

Menurut Rahayu dan Sudarmin (2015), menyarankan bahwa pendekatan 

ilmiah di dalam pendidikan akan bagus jika lebih didekatkan ke etnosains. 

Karena etnosains mengandung moral, adat istiadat, budaya, pengetahuan asli 

berbentuk bahasa sampai pengetahuan teknologi asli masyarakat yang visual 

objeknya terkesan tradisional karena buatan tangan. Harapan mendekatkan 

etnosains ke pendidikan agar dapat merefleksikan pembelajaran yang mungkin 

dapat melindungi keterasingan kebudayaan di anak-anak muda. Jika hal ini tidak 
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diperhatikan maka kemungkinan konsekuensinya siswa akan menolak atau 

menerima sebagian konsep-konsep sains di pembelajaran. 

Menurut Shidiq (2016), adapun ruang lingkup etnosains meliputi bidang 

sains, obat-obatan, ekologi, pertanian, dan bisa juga flora dan fauna (Asra, 2021). 

Untuk itu dengan cara memahami dan mengaplikasikan ruang lingkup 

diharapkan bisa memecahkan masalah yang dihadapi di kehidupan sehari-hari 

siswa. Karena sebagian besar kearifan lokal masih mempertahankan mitos atau 

larangan-larangan yang di turun temurunkan, maka tugas guru untuk 

mendedikasikan pemahaman sains asli ke etnosains untuk diilmiahkan. 

Sains iasli itercermin idalam ikearifan ilokal isebagai isuatu ipemahaman 

iterhadap ialam idan ibudaya iyang iberkembang idi ikalangan imasyarakat. iLahirnya 

ietnosains itidak iterlepas idari itrial iand ierror isebagai isalah isatu imetode iilmiah iyang 

idigunakan iorang izaman idahulu. iMetode iilmiah idahulu imenghasilkan 

ipengetahuan ibaru itetapi ibelum imampu idan ibelum imengetahui icara imenggali 

ipotensi isains iyang iterkandung ikarena iketerbatasan ipengetahuan i(Novitasari iet ial., 

i2017). i 

Pembelajaran etnosains di dunia pendidikan telah menjadi fokus peneliti 

di berbagai daerah. Hal ini memberikan nuansa campuran budaya dan sains. 

Pembelajaran ini merupakan terobosan baru dalam dunia pendidikan karena 

memadukan ilmu pengetahuan dan budaya (D. W. I. Nurcahyani et al., 2022). 

Pembelajaran yang mengimplementasikan keunikan dan keunggulan budaya 

bagus dikembangkan untuk menanamkan kecintaan siswa terhadap tradisi 

budaya lokalnya. Kedepannya diharapkan perpaduan antara kedua teori 

pembelajaran ini bisa mengajari siswa untuk lebih mengeksplorasi kearifan lokal 

lainnya dan dianalisis etnosainsnya.  

Pengetahuan fisika berbasis etnosains merupakan cabang ilmu yang mulai 

berkembang, yang didalamnya mempelajari tentang fenomena alam meliputi 

material, manusia dan interaksi antara manusia dengan material lainnya 

(Novitasari et al., 2017). Menurut Edmin (2011), menunjukkan bahwa 
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menghubungkan antara sains dan budaya dapat mempengaruhi peningkatan hasil 

akademik peserta didik (Pertiwi & Rusyda Firdausi, 2019). Hasil penelitian 

(Rahayu et al., 2015), mereka berhasil meningkatkan hasil pembelajaran dengan 

bahan ajarnya modul IPA terpadu berbasis etnosains tema energi dalam 

kehidupan untuk menanamkan jiwa konservasi siswa dengan memuat tugas-tugas 

etnosains didalamnya.  

Salah satu karakteristik pembelajaran etnosains menurut Holbrook & 

Rannikmae (2009) adalah pengembangan sikap positif terhadap sains (Pertiwi & 

Rusyda Firdausi, 2019). Hal ini bisa dikembangkan dengan melakukan 

eksplorasi, observasi, penelitian, presentasi hasil penelitian dengan harapan bisa 

meningkatkan proses keterampilan dan pengembangan belajar. Proses 

pembelajaran seperti ini bukan hanya meningkatkan kreatifitas siswa untuk 

bereksplorasi tetapi juga bisa meningkatkan literasi siswa dalam hal budaya 

mereka sendiri.  

Menurut Suastra (2011), etnosains merupakan strategi penciptaan 

lingkungan belajar dengan mengintegrasikan budaya sebagai bagian dari proses 

pembelajaran IPA sehingga berguna bagi kehidupan. Budaya yang terlahir dari 

kakek buyut, nenek buyut atau tokoh-tokoh masyarakat lainnya banyak 

memberikan dampak positif jika dikembangkan. Dampak besarnya akan 

berpengaruh terhadap kemampuan analisis mengeksplorasi budaya setempat. 

Bahkan hasil dari budaya itu sekarang dikaji nilai ilmiahnya. Ketahui juga bahwa 

antara sains asli masyarakat dengan sains ilmiah terlahir etnosains yang dijadikan 

sebagai bahan ajar sekaligus mengembangkan nilai-nilai budaya (Astuti & 

Linuwih, 2019).  

Menurut kesimpulan penelitian dari Wahyu (2017), beranggapan bahwa 

jika bentuk pembelajaran etnosains tentang kehidupan sehari-hari dan 

kebudayaan setempat akan lebih menarik dan lebih mudah diidentifikasi sainsnya 

(Nuralita, 2020). Sekaligus juga belajar menyelesaikan banyak pemecahan 

masalah dan menganalisa hasil yang didapat. Setelah hasil teridentifikasi, maka 
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pembelajaran berikutnya disimpulkan dengan konsep sains di buku pelajaran. 

Hasil akhir tersebutlah yang akan dijadikan tambahan pengetahuan selain di buku 

keluaran pemerintah. Oleh sebab inilah diharapkan adanya pembelajaran 

etnosains dan diharapkan siswa mempelajari konsep sains di objek kearifan lokal 

daerah setempat.  

Selain itu, sekolah semestinya memperhatikan proses pembelajaran yang 

melibatkan sosial dan budaya dengan tujuan untuk mengenalkan budaya ke 

siswa. Harapannya nanti siswa paham dan siap bertanggung jawab untuk tetap 

melestarikan budaya yang dimiliki, karena sebagian objek kearifan lokalnya 

menggunakan furnitur alam sekitar (sukesti et al., 2019). Pemahaman ini sangat 

dibutuhkan untuk keberlangsungan kehidupan bersosial kebudayaan.  

Hal iyang isama ibahwa ipembelajaran iini iperlu imemberikan ipemahaman 

isains ike isiswa, iagar imereka imemiliki isifat imenganalisa isains idengan ibaik. iSudah 

iseharusnya iuntuk imenghasilkan ipeserta ididik iyang imemiliki ikarakter iunggul idan 

ipunya iliterasi isains. iKeadaan isosial ibudaya idi imasyarakat idan ilingkungan isekitar 

idapat imemberikan ikontribusi itertentu ipada ipengalaman ibelajar ipeserta ididik. 

iPengalaman itersebut idapat iberupa ipola ipikir i(kognitif), ipola isikap i(afektif), idan 

ipola iperilaku i(psikomotorik). iOleh isebab iitu, idiperlukan isebuah iterobosan 

ipendidikan iyang imenggabungkan iantara ibudaya idengan isains iatau ibiasa idisebut 

idengan ietnosains i(Mayasari, i2017). 

B. Kearifan Lokal 

 iKearifan ilokal iberfungsi isebagai ifilter idan ipengendali iterhadap ibudaya 

iluar iyang iaturannya iterdapat ipada iberbagai iperaturan iUndang-Undang iDasar 

iNKRI i1945. iMeskipun itidak isecara isignifikan imembahas imengenai ihal itersebut 

i(Njatrijani, i2018). iMenurut iFajarini i(2014), ikearifan ilokal imerupakan ibentuk 

iperilaku imanusia idan ihubungannya idengan ilingkungan isekitar iyang iterbentuk 

isecara ialamiah idan ibersumber ipada iadat iistiadat imaupun ipetuah inenek imoyang 

idan ibersifat iturun-temurun i(Novitasari iet ial., i2017). 
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Kearifan ilokal iyang iterdapat ipada ikelompok imasyarakat iadat idi iIndonesia 

ibanyak imengandung inilai iluhur ibudaya iyang imasih ikuat idan imenjadi iidentitas 

ikarakter iwarga imasyarakatnya. iNamun idisisi ilain, inilai ikearifan ilokal isering ikali 

idiabaikan, ikarena idianggap itidak isesuai idengan iperkembangan izaman i(Priyatna, 

i2017). iPadahal idari ikearifan ilokal itersebut idapat idipromosikan inilai-nilai iluhur 

idan ibisa idijadikan imodel idalam ipengembangan ibudaya ibangsa iIndonesia. 

Penyebab memudarnya kearifan lokal teridentifikasi dengan pengaruh 

ketidakpedulian masyarakat dengan nilai-nilai istimewa lokalnya. Sedikitnya 

dukungan dan apresiasi dari generasi ke generasi menyebabkan lumpuhnya 

identitas lokal yang sudah terasimilasi dengan budaya asing. Terkait dengan hal 

ini, upaya menjaga nilai-nilai luhur kearifan lokal dengan melakukan 

internalisasi terhadap pengelolaan lingkungan alam agar terjaga sampai masa 

kedepannya  (Niman, 2016).  

Kearifan lokal memiliki keunggulan ciri khas daerah yang mencakup 

aspek budaya, teknologi informasi dan komunikasi, ekonomi, dan ekologi yang 

dikembangkan dari potensi daerah. Aspek potensinya seperti sumber daya alam 

(SDA), sumber daya manusia (SDM), geografis, historis, budaya, dan sumber 

belajar sains (Dr. Moh. Toifur et al., 2013). Kearifan lokal memiliki lima dimensi 

sosial, diantaranya pengetahuan lokal, budaya lokal, proses sosial lokal, 

keterampilan lokal dan sumber-sumber lokal (Hidayati, 2016). 

Kekayaan lokal yang dimiliki melalui pengalaman yang panjang, tercipta 

dengan naluri insan, terbentuk karena peristiwa, berasal dari leluhur, bersifat 

dinamis karena mengikuti perkembangan zaman. Hal inilah yang harus tetap 

dilestarikan nilai-nilai keindahan yang terkandung. Selain itu kearifan lokal 

selalu terkait dengan kehidupan manusia dan lingkungannya. Maka dari itu 

kearifan lokal sangat jauh dari kata instan dan selalu berproses pada kebaikan 

dalam kurun waktu yang lama sebagai cerminan budaya masyarakat sekitar 

(Riyanto, 2017).  
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Bagian ikonteks ilainnya isiswa isebagai imanusia iyang iutuh imemiliki ipotensi 

idiri, ibaik isebagai ipribadi imaupun ianggota imasyarakat. iPotensi idiri itersebut iakan 

idapat iberkembang idengan ibaik ijika idiupayakan isecara ioptimal imelalui iproses 

ipendidikan. iMelalui ipendidikan iini, ipeserta ididik iakan idapat idiarahkan imenjadi 

isosok ipribadi iyang imemiliki ikompetensi imajemuk. iHarapannya iagar imereka 

idapat itumbuh idan iberkembang imenjadi ianggota imasyarakat iyang imampu 

imemecahkan ipersoalan ihidupnya. iKunci iutamanya iadalah iaktivitas ipembelajaran 

idi isekolah iyang ibaik idan ibenar. 

Melalui pembelajaran, peserta didik dapat berpikir secara global, tetapi 

mereka harus bertindak secara lokal. Artinya, setiap peserta didik perlu belajar 

tentang teknologi canggih, materi terbaru, bereksplorasi, sampai belajar 

menganalisis sains dan ilmu pengetahuan lainnya. Tetapi tetap membawa 

identitas diri sebagai budaya sopan santun yang diajarkan oleh petuah terdahulu. 

Hal ini erat kaitannya dengan potensi kearifan lokal yang dimiliki yang harusnya 

dipertahankan dan dipelajari. Supaya bernilai ilmiah, maka kearifan lokal yang 

ada bisa dikembangkan dan dianalisis ke berbagai ilmu pengetahuan lain, seperti 

ilmu sains.  

Bekerja idan ibelajar iyang iberbasis ilingkungan isekitar imemberikan inilai 

ilebih ibaik ibagi ipembelajar iitu isendiri imaupun ibagi ilingkungan isekitar. iMisalnya, 

ibelajar iilmu isosial iatau ibelajar iekonomi, imaka ilingkungan isosial idan iekonomi 

isekitar idapat imenjadi ilaboratorium ialam. iPembelajaran iini idapat idilakukan 

isembari imelakukan ipemberdayaan i(empowering) iterhadap ikehidupan isosial idan 

iekonomi imasyarakat. iSementara iitu, ipelajar idapat imelakukan iproses 

ipembelajaran idan imenganalisis idengan ilebih ibaik idan iefisien i(Suyitno, i2013). 

Saat imelakukan iproses ipembelajaran, iakan iterjadi iruang iinteraksi idengan 

isistem inilai iyang iterbatas. iBanyak imelibatkan ipola-pola ihubungan iantara 

imanusia idengan imanusia iatau imanusia idengan ilingkungan ifisiknya. iHal iyang 

isudah ididesain iini idisebut ijuga idengan isetting. i 
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Setting iadalah isebuah iruang iinteraksi itempat iseseorang iuntuk idapat 

imenyusun ihubungan-hubungan iface ito iface idalam ilingkungannya. iSebuah isetting 

ikehidupan iyang isudah iterbentuk isecara ilangsung iakan imemproduksi inilai-nilai. 

iNilai-nilai itersebut iyang iakan imenjadi ilandasan ihubungan imereka iatau imenjadi 

iacuan itingkah-laku imereka i(Khusniati, i2014) 

C. Instrumen Pada Senandung Jolo 

Senandung Jolo merupakan salah satu kesenian tradisional yang berasal 

dari Kelurahan Tanjung, Kecamatan Kumpeh Ilir, Kabupaten Muaro Jambi, 

Provinsi Jambi. Senandung merupakan suatu nyanyian, sedangkan jolo 

merupakan pantun. Senandung jolo merupakan nyanyian yang berbentuk pantun 

berisi ajaran dan nasehat-nasehat yang ditujukan kepada seseorang istimewa. 

Pantun yang dibawakan secara spontan dalam bentuk berbalas-balasan 

(Mirnawati, et al, 2021). Kesenian ini sekarang juga sudah banyak tampil di 

panggung yang terkesan modern.  

Senandung jolo termasuk kesenian ensambel yang memiliki kelompok 

vokal dan instrumen pukul. Antara instrumen itu ada gambang, rebana siam, dan 

gong sebagai polesan modernnya. Dahulu senandung jolo hanya memiliki 

instrumen gambang yang terbuat dari kayu mahang/tamahang dan kayu 

marelang. Instrumen gambang terletak diatas kaki yang terlentang dan dipukul 

menyesuaikan irama yang sudah ada. Berikut ini akan dibahas mengenai 

instrumen yang digunakan saat bersenandung jolo: 

1. Gambang  

Gambang (xylophone) terdiri atas dua pemain diantaranya satu pemain 

memainkan empat bilah dan satu pemain memainkan satu bilah. Pemain 

gambang sekaligus sebagai penyenandung yang melantunkan pantun sesuai 

dengan keadaan disekitar (Bahar & Muchtar, 2021). Instrumen yang 

digunakan terbuat dari kayu mahang atau bisa juga kayu marelang yang 

menjadi ciri khas dari alat ini. Instrumen gambang akan mengeluarkan 
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gelombang bunyi saat dipukul. Sebelum dipukul terlebih dahulu ditentukan 

nada yang berbeda setiap bilah.  

Jika kayu baru diambil maka boleh dikeringkan tanpa melalui sinar 

matahari atau bisa juga diasapkan dengan jarak yang jauh dari perapian. Hal 

ini dilakukan supaya bunyi bilah kayu yang dipukul nyaring. Ketebalan dari 

bilah kayu yang digunakan tidak ada perkiraan pasti. Hal ini menjadi pembeda 

dengan bilah pada variabel gambang di gamelan.  

 

 

 

 

Gambar 2.1: Sumber. id.theasianparent.com ( Gambang Khas Betawi) 

 

 

 

 

Gambar 2.2 : Sumber. Semuatentangprovinsi.blogspot.com 

Pastinya untuk ketebalan atau tidaknya suatu kayu itu dilihat dari 

enaknya bunyi. Jika terlalu nyaring maka akan dibuang lagi sebagian kecil 

dari  kayu tersebut dan jika cocok untuk vokal maka ketebalan hanya begitu 

saja. Bunyi setiap bilah haruslah berbeda, begitu juga dengan bilah kayu yang 

terlalu panjang akan menyebabkan bunyi makin besar. Bilah kayu gambang 

berjumlah 5 yang dimainkan dengan dipukul. Alat musik gambang ini sudah 

terdaftar sebagai warisan budaya tak benda dari Kementrian Kebudayaan RI 

tahun 2019 yang sudah teridentitas sebagai alat kesenian di Kabupaten Muaro 

Jambi.  
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Gambar 2.1 diatas bentuk dan rupa gambang sangat berbeda dengan 

gambar 2.2 gambang khas Muaro Jambi. Persamaan diantaranya adalah 

memiliki bilah dan alat pemukul untuk menghasilkan bunyi yang enak di 

dengar. Gambar 2.1 sangat terlihat sentuhan gaya yang modern dan hal ini 

tidak terdapat pada gambang khas Muaro Jambi. 

2. Rebana siam 

Rebana siam atau rebana besar merupakan alat musik tradisional yang 

hampir ada diseluruh kabupaten Provinsi Jambi. Alat musik ini berbentuk 

bulat pipih dengan permukaan atas lebih besar dibandingkan dengan 

permukaan bawah. Biasanya digunakan saat upacara keagamaan seperti 

maulid nabi, isra‟ mi‟raj, acara sedekah, zikir bardah, dan lain sebagainya. 

Penggunaan jumlah gendang relatif bisa berbeda pada setiap pertunjukan, 

tergantung kebutuhan atau kesanggupan. 

 

 

 

 

Gambar 2.3 : sumber. semuatentangprovinsi.blogspot.com 

Rebana siam atau rebana besar bisa dijadikan tambahan instrumen saat 

bersenandung jolo. Bunyi yang bergema dan besar akan memeriahkan suasana 

saat pertunjukan senandung jolo dimainkan. Rebana siam tidak digunakan saat 

bersenandung dahulunya. Karena perkembangan zaman, rebana siam ini 

diikut sertakan saat bersenandung jolo. Biasanya rebana siam ini digunakan 

saat pertunjukan seni musik  atau acara besar lainnya.  
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Bahan yang digunakan untuk membuat alat musik rebana siam ini 

adalah dari kayu leban yang berukuran besar dengan kualitas bahan terbaik. 

Selain itu, membran rebana terbuat dari kulit kambing dengan proses 

pembuatan yang detail. Kulit kambing digunakan karena memiliki kulit yang 

tidak terlalu tipis dan tidak terlalu tebal sehingga bunyi yang terdengar juga 

nyaring. Bahan rebana juga terbuat dari rotan bulat dengan fungsi sebagai 

pengapit dan sekaligus pengencang membran yang letaknya di bagian dalam 

rongga rebana.  

Berdasarkan hasil wawancara rebana siam tidak hanya digunakan 

sebagai instrumen tambahan senandung jolo. Terkadang juga rebana siam 

digunakan saat tari nugal bejolo di Tanjung, Kumpeh Ilir. Tarian ini 

menggambarkan suatu kegiatan aktivitas masyarakat Kelurahan Tanjung 

(Asmaryetti et al., 2018). 

3. Gong  

 Gong yang digunakan saat bersenandung jolo merupakan instrumen 

tambahan yang dikembangkan di kesenian ini. Konsep yang sama dengan 

rebana siam, gong juga dimainkan sebagai pemeriah acara. Instrumen ini 

digunakan dalam konteks pertunjukan yang bahannya terbuat dari  perunggu 

dan campuran besi kuningan. Gong ini memiliki diameter 35-40 cm yang 

beratnya mencapai 1,3 ton. Alat musik ini digantungkan di kayu dan 

dimainkan dengan cara dipukul dengan penabuh gong. 

 

 

 

 

                 Gambar 2.4 : sumber.amazon.com 
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Gong biasa diletakkan pada bingkai kayu dengan cara digantung. 

Selain itu, bisa juga diletakkan secara sejajar pada sebuah rak dan bisa juga 

diletakkan dibawah area permukaan datar, misalnya di atas tikar dan lainnya. 

Ada pula gong gengam yang bisa dimainkan dalam keadaan berdiri atau 

sembari menari. Gong biasanya berfungsi sebagai instrumen pelengkap 

upacara adat dan juga sebagai penggiring tarian daerah. 

 Instrumen gong juga dinamakan canang besar. Gong termasuk jenis 

instrumen perkusi. Instrumen ini juga dipercaya dapat mengusir roh jahat 

yang mengganggu saat upacara. Gong juga dianggap sebagai lambang 

kebangsawanan bagi pemiliknya sehingga tidak semua orang mampu 

memilikinya, kecuali orang yang berkemampuan lebih. Kalangan masyarakat  

Dayak Kanayatn, gong pada mulanya berfungsi sebagai tanda pembukaan 

sebuah upacara dan sekarang fungsinya sebagai alat pengiring nyanyian pada 

upacara Ritus Liatn (Olendo, 2017). 

D. Instrumen Pada Zikir Bardah 

Budaya zikir bardah dijadikan sebagai hiburan dan ungkapan rasa syukur 

kepada Sang Pencipta. Lantunannya yang berisi puji-pujian serta diiringi rebana 

siam membuat suguhan musik zikir bardah menjadi indah untuk dinikmati 

(Setiawan et al., 2022). Dahulu zikir bardah juga digunakan selang menanam 

padi, acara pernikahan pada malam ahad sekitar pukul 9-4 subuh untuk menjaga 

lauk pauk, acara sunatan, dan juga digunakan saat membangun rumah. 

Lantunannya berisi syair-syair sholawat sebagai tanda memuliakan Rasullullah 

yang berupa teks qosidul bardah juga barzanji nazam. 

Teks bacaan berupa shalawat yang dinyanyikan atau dilagukan dalam 

bentuk nada tinggi dan panjang. Saat seseorang menyanyikan satu baris bacaan 

maka pada bagian akhir baris bacaan disahut atau disambung oleh pemain lain. 

Tetapi ada juga bagian tertentu bacaan dinyanyikan secara bersama-sama (Bahar 

& Muchtar, 2021).  
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Demikian iseterusnya igenre iseni ibaca ishalawat idinyanyikan imenggunakan 

isejumlah irebana idan idiakhiri ipada ibatas-batas itertentu ioleh ipenggalan ibacaan. 

iSatu ipenggalan ibacaan ishalawat, iselalu idilagukan idalam itiga ipola idasar ipukulan 

i(pola iritme) iyaitu: iritme idimainkan isecara ilambat, iritme iyang idimainkan iagak 

icepat, idan iritme iyang idimainkan icepat. iPermainan itempo icepat iberakhir ipada 

ipenghentian isajian, iyaitu idihentikan ipada ibatas iatau isuatu ipenggalan itertentu. 

iRebana iyang idimainkan ipada isaat inyanyian ishalawat iberlangsung iberpola 

ijalinan. iAdapun iinstrumen ipada izikir ibardah iadalah irebana isiam i(rebana ibesar), 

igendang idua imuka idan igong isebagai ipelengkap isuasana iinstrumen. 

1. Rebana Siam  

Rebana siam atau rebana besar merupakan alat musik tradisional yang 

hampir ada diseluruh kabupaten Provinsi Jambi. Alat musik ini berbentuk bulat 

pipih dengan permukaan atas lebih besar dibandingkan dengan permukaan 

bawah. Biasanya digunakan saat upacara keagamaan seperti maulid nabi, isra‟ 

mi‟raj, acara sedekah, zikir bardah, dan lain sebagainya. Penggunaan jumlah 

gendang relatif bisa berbeda pada setiap pertunjukan, tergantung kebutuhan atau 

kesanggupan memainkannya. 

 

 

 

 

Gambar 2.5 : sumber. semuatentangprovinsi.blogspot.com 

Bahan yang digunakan untuk membuat alat musik rebana siam ini 

adalah dari kayu leban yang berukuran besar dengan kualitas bahan terbaik. 

Selain itu, membran rebana terbuat dari kulit kambing dengan proses 

pembuatan yang detail. Kulit kambing digunakan karena memiliki kulit yang 
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tidak terlalu tipis dan tidak terlalu tebal sehingga bunyi yang terdengar juga 

nyaring. Bahan rebana juga terbuat dari rotan bulat dengan fungsi sebagai 

pengapit dan sekaligus pengencang membran yang letaknya di bagian dalam 

rongga rebana.  

Menurut Mu‟asaroh dan Noor (2021), rebana merupakan alat musik 

islami berbentuk geometri matematika yang menghasilkan bunyi yang indah 

dan bergema. Rebana dirancang manual dengan sedemikian rupa dan ditera 

oleh pembuatnya sesuai dengan perasaan mereka sendiri berdasarkan 

pengalaman dan konsep yang diajarkan turun temurun. Dengan menggunakan 

indera pendengaran untuk membedakan nada tinggi dan nada rendah 

walaupun nada yang dihasilkan tidak diketahui pasti jenisnya. Sehingga 

sangat penting bagi seseorang paham apakah instrumen yang dimainkan 

menghasilkan nada yang tepat (Bektiarso et al., 2023).  

2. Gendang Dua Muka 

Gendang dua muka memiliki ukuran sedikit panjang dan memiliki 2 

membran dibandingkan dengan rebana siam. Bentuknya yang bulat dan  

ukuran membran yang sama diantara keduanya. Biasanya gendang dua muka 

ini digunakan saat  mengusir wabah yang menyerang desa, di acara khitanan, 

acara sedekah dan di acara seni musik.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 : sumber. blogspot 

Selain menjadi alat musik Jambi, gendang dua muka juga menjadi alat 

musik tradisional dari Bangka Belitung. Memainkan gendang dua muka ini 
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tidak jauh beda dengan cara memainkan alat gendang versi lainnya yaitu 

dengan cara dipukul. Gendang dua muka berbetuk silinder dengan panjang 

kira-kira 53 cm. Bahan utama pembuatan badan gendang berasal dari kayu 

merbau atau bisa juga kayu leban yang sifatnya tahan lama. 

3. Gong  

Gong yang digunakan saat permainan zikir bardah merupakan 

instrumen tambahan yang dikembangkan di zikir bardah. Konsep yang sama 

dengan gendang dua muka, gong juga dimainkan sebagai pemeriah acara. 

Instrumen ini digunakan dalam konteks pertunjukan yang bahannya terbuat 

dari  perunggu dan campuran besi kuningan. Gong ini memiliki diameter 35-

40 cm dan berat sekitar 1,3 ton. Alat musik ini digantungkan di kayu dan 

dimainkan dengan cara dipukul dengan penabuh gong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                               Gambar 2.7 : sumber.amazon.com 

Gong biasa diletakkan pada bingkai kayu dengan cara digantung. 

Selain itu, bisa juga diletakkan secara sejajar pada sebuah rak dan bisa juga 

diletakkan dibawah area permukaan datar, misalnya di atas tikar dan lainnya. 

Ada pula gong gengam yang bisa dimainkan dalam keadaan berdiri atau 

sembari menari. Gong biasanya berfungsi sebagai instrumen pelengkap 

upacara adat dan juga sebagai penggiring tarian daerah. 

 iInstrumen igong ijuga idinamakan icanang ibesar. iGong itermasuk ijenis 

iinstrumen iperkusi. iInstrumen iini ijuga idipercaya idapat imengusir iroh ijahat iyang 



20 
 

 

imengganggu isaat iupacara. iGong ijuga idianggap isebagai ilambang 

ikebangsawanan ibagi ipemiliknya isehingga itidak isemua iorang imampu 

imemilikinya, ikecuali iorang iyang iberkemampuan ilebih. iKalangan imasyarakat i 

iDayak iKanayatn, igong ipada imulanya iberfungsi isebagai itanda ipembukaan 

isebuah iupacara idan isekarang ifungsinya isebagai ialat ipengiring inyanyian ipada 

iupacara iRitus iLiatn i(Olendo, i2017). 

E. Definisi Sumber Belajar 

Sumber belajar merupakan peran yang penting untuk mendukung 

perolehan ilmu pengetahuan. Memberikan sumber belajar yang up to date kepada 

siswa akan memberikan kesan yang baik terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan di dalam dirinya. Perkembangan zaman yang menuntut siswa 

mempelajari banyak hal akan dapat terealisasi dengan bantuan sumber belajar 

terbaru. Harapannya agar siswa dapat belajar untuk memahami, menganalisis dan 

dijadikan tambahan literasi belajar yang relevan dengan materi yang akan 

dipelajari.  

Menurut KBBI edisi ke-3 (2001), sumber belajar yang berasal dari kata 

“ajar” yang bermakna petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui 

atau dituruti. Untuk “belajar” merupakan usaha agar memperoleh kepandaian 

atau ilmu, berlatih dan berusaha merubah tingkah laku atau tanggapan yang 

disebabkan oleh pengalaman. Jadi, kesimpulannya sumber belajar merupakan 

bahan petunjuk literasi untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang ditujukan 

kepada orang yang mencari ilmu supaya memperoleh kepandaian yang baik 

sehingga memiliki etika, tingkah laku seperti seorang yang berilmu.  

 Menurut Prastowo (2015), menanggapi bahwa sumber belajar hakikatnya 

segala sesuatu baik benda, data, fakta, ide, orang yang semua sumbernya 

memungkinkan untuk dapat digunakan oleh siswa agar menimbulkan perilaku 

dan proses belajar dari sekumpulan bahan ajar yang ada. Guru perlu juga 

memberi sumber belajar pendukung supaya bisa mengikuti perkembangan ilmu 
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pengetahuan. Contohnya bisa menyatukan ilmu budaya dan ilmu sains dengan 

menganalisis konsep sains di dalamnya untuk memberikan kesan belajar yang 

berbeda sekaligus mengenalkan kearifan lokal yang kemungkinan di masa depan 

akan mulai menghilang. Kearifan lokal di setiap daerah terdapat ciri khasnya 

masing-masing dengan mendeskripsikan sejarah dan filosofi ilmu penting di 

dalamnya. 

Setiap daerah melayu hampir banyak memiliki kesamaan dalam tradisi 

dan budaya. Contohnya seperti kearifan lokal di Riau pada tradisi bukoba dengan 

iringan instrumen gendang bebano (Erawati et al., 2021). Tradisi di negeri seribu 

suluk ini kebanyakan melekat dengan unsur keagamaan, nasihat, media 

pendidikan dan sosial, hiburan, tujuan sakral, juga bisa sebagai penawar atau 

obat. Begitu juga dengan tradisi bersenandung jolo di Kumpeh yang berisi 

ajaran-ajaran nasihat dengan iringan instrumen gambang dan lantunan syair.  

Semua tradisi kebudayaan di atas bisa dijadikan sumber belajar yang 

komprehensif dengan mengkaitkannya dengan etnosains sebagai potensi sumber 

belajar siswa. Kecanggihan media teknologi informasi dan komunikasi bisa 

didedikasikan dengan maksimal untuk wadah sumber belajar. Menurut 

iLivingstone i(2001), imelalui iteknologi iinformasi idan ikomunikasi, irumah 

iditransformasikan idalam isitus ibudaya imultimedia iyang imengintegrasikan 

iaudiovisual, iinformasi idan ilayanan itelekomunikasi i. iMenurut iNor i(2009), ipada 

iprinsipnya isegala ihal iyang idiprediksi idapat imendukung idan idimanfaatkan iuntuk 

imencapai ikeberhasilan ibelajar idapat idipertimbangkan imenjadi isumber ibelajar 

i(Widyana, i2019). i 

Menurut iWarsita i(2011:209) isumber ibelajar imenggambarkan isemua 

ikomponen isistem iinstruksional ibaik iyang isecara ikhusus idirancang imaupun 

imenurut isifatnya idapat idipakai iatau idimanfaatkan idalam ikegiatan ipembelajaran. 

iSelain iitu iSudjana idan iRivai i(2009:76) imengatakan ibahwa isumber ibelajar iadalah 

isuatu idaya iyang ibisa idimanfaatkan iguna ikepentingan iproses ibelajar imengajar 

ibaik isecara ilangsung imupun itidak ilangsung, isebagian iatau ikeseluruhan. iSelain iitu 
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iSadiman i(2012:79) ijuga imengemukakan ibahwa isumber ibelajar iadalah isegala 

imacam iyang iada idi iluar idiri iseseorang i(peserta ididik) idan iyang imemungkinkan 

iatau imemudahkan iterjadinya iproses ibelajar. iKemudian iSudjana i(2016:77) 

imengatakan ibahwa isumber ibelajar imerupakan isuatu isistem iatau iperangkat imateri 

iyang isengaja idisiapkan iatau idiciptakan idengan imaksud imemungkinkan iatau 

imemberi ikesempatan isiswa iuntuk ibelajar i(Herawati i& iMuazza, i2020). i 

Sumber belajar yang memadai mencakup banyak hal untuk memenuhi 

kebutuhan siswa dan membantu memberikan kemudahan untuk terlaksananya 

proses belajar mengajar. Menurut Edgar Dale (2001 : 102), beliau menyatakan 

sumber belajar merupakan pengalaman yang sangat luas, dan luasnya mencakup 

segala sesuatu kehidupan yang dapat di alami sekaligus menimbulkan peristiwa 

belajar. Sumber belajar itu sendiri dibedakan menjadi dua, yaitu sumber belajar 

yang dirancang (learning resources by design) dan sumber belajar yang sudah 

tersedia dan tinggal dimanfaatkan (learning resources by utilization) (Nurdin, 

2011).  

Untuk imemaksimalkan isumber ibelajar, imaka ipendidik iharus imenjadi 

isumber ibelajar iterlebih idahulu idan imemanfaatkannya idengan ioptimal. iAgar 

ipemanfaatannya idapat ioptimal, imaka ipendidik iharus idiberdayakan. iCaranya 

idengan imengadakan ipelatihan ipembelajaran, iterutama iyang iberkaitan idengan 

ietnosains. iCara iini iharapannya idapat imembekali ipendidik idengan ikemampuan 

idan iskill idalam imemanfaatkan isumber ibelajar. iSejalan idengan ihal iini, iUU iRI iNo. 

i20 iTahun i2003 itentang iSisdiknas iBab i1 iPasal i1 iAyat i20, imenyatakan ibahwa 

ipembelajaran idiartikan isebagai iproses iinteraksi ipeserta ididik idengan ipendidik 

idan isumber ibelajar ipada isuatu ilingkungan ibelajar. i 

Menurut i(AECT) iAssociation ifor ieducation iand icommunication 

itechnology i(2008), isumber ibelajar imerupakan isegala ibentuk isumber ibaik iberupa 

idata, iorang imaupun ibenda iyang idapat idigunakan iuntuk imemberikan ifasilitas iatau 

ikemudahan ibelajar ibagi isiswa imaupun iguru. iSumber ibelajar ijuga iberperan 

isebagai iguru idan ibanyak iseperangkat ibahan-bahan ipembelajaran iyang imulai idari 
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ibuku ipembelajaran, iinfo ipembelajaran, idan ilain isebagainya i(Wulandari, i2019). 

iJadi, idisimpulkan ibahwa idalam iproses ipembelajaran iada ibeberapa ikomponen 

iyang iberinteraksi iedukatif iantara ipendidik, ipeserta ididik idan isumber ibelajar 

i(Amni, i2017). i 

F. Tujuan dan Manfaat Sumber Belajar 

Salah isatu iesensi ipenting iuntuk imemberikan ipembelajaran iyang ibaik 

iadalah imemilih isumber ibelajar iyang itepat idan iterhubung idengan imateri ipelajaran. 

iUntuk imemilih isumber imateri ibelajar idiperlukan ikonsep idan icara ipenyampaian 

imateri iyang ibaik. iHal iini isangat imenentukan itingkat ikognitif idan itingkat 

imenganalisis isiswa iterhadap imateri iyang idisampaikan. iKreativitas iguru idalam 

imemilih idan imemanfaatkan isumber ibelajar iyang itepat idan irelevan imenjadi isalah i 

isatu ifaktor i ikeberhasilan i idalam i iproses ipembelajaran. 

Sumber ibelajar iyang idipilih ioleh ipendidik iharus imemiliki itujuan iyang 

ijelas idan idiharapkan ibanyak imanfaatnya iuntuk isiswa. iManfaat isumber ibelajar 

iyang idipilih idapat imeningkatkan iproduktivitas ipendidikan idengan ijalan 

imembantu ipendidik iuntuk ilebih imenggunakan iwaktunya isecara iefektif idan ilebih 

ibaik iuntuk imeningkatkan ilagi ikelancaran ibelajar idan idiharapkan ibisa imengurangi 

ibeban ipendidik idalam ipenyajian iinformasi. iTujuannya iagar ipendidik ilebih 

ibanyak ikesempatan idalam ipembinaan idan ipengembangan isumber ibelajar. i 

Tujuan isumber ibelajar iyang idipilih ihendaknya idisesuaikan idengan 

ikebutuhan isiswa idalam imendukung ipendidikannya. iSiswa, isumber ibelajar, idan 

imedia ipembelajaran iyang idipilih ipendidik ihendaknya ibenar-benar isesuai idengan 

itingkat ikemampuan ianak. iBaik idari isegi ivisualisasinya, itingkat imenganalisis, 

ikosakata imaupun itingkat ipendekatan isiswa iterhadap itema iyang idipelajari. 

iKetepatan idalam imemilih isumber ibelajar ididasarkan iatas imanfaat iyang idiberikan 

ipendidik iuntuk iapa idan imengapa ihal itersebut iperlu idijadikan isumber ibelajar. 

Menggabungakan sumber belajar materi budaya kearifan lokal dengan 

konsep sains merupakan kombinasi yang tepat untuk generasi yang mulai 
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mengikuti budaya luar. Mengenalkan budaya kearifan lokal daerah sendiri 

memiliki manfaat untuk menghilangkan sifat konsumtif terhadap budaya luar. 

Kebanyakan kearifan lokal memiliki nilai religius di dalamnya dan berisi kata-

kata nasihat. Sejalan dengan itu pendidik bisa menyandingkan konsep sains di 

dalamnya dengan tujuan untuk dianalisis sains asli masyarakat dan diilmiahkan 

dengan ilmu sains murni. 

Pembelajaran menggunakan konsep etnosains ini bisa dijadikan tempat 

untuk mengeksplorasi kearifan lokal yang ada. Pembelajaran ini akan 

menyenangkan jika menghadirkan objek visual kearifan lokalnya. Kemudian 

objek tersebut dikenalkan dan digunakan untuk mengekplorasi konsep sainsnya 

serta mengajak siswa untuk mencoba objek kearifan lokalnya. Manfaatnya agar 

siswa tahu bagaimana menggunakan objek kearifan lokal tersebut dan mengajari 

siswa untuk belajar meneliti, memahami, dan mengeksplorasi secara ilmiah.  

Bermain sambil mengekplorasi konsep sains bisa menggunakan bantuan 

alat di laboratorium atau menggunakan handphone jika hal tersebut dibutuhkan. 

Pembelajaran sains yang diajari pendidik harus menggunakan metode dan 

memilih sumber belajar yang menyenangkan. Guru yang jahat adalah guru yang 

menciptakan cara belajar yang membosankan. Hal ini yang sering membuat 

persepsi bahwa pembelajaran sains terkhusus sains fisika terlihat susah dan tidak 

menyenangkan oleh siswa.  

 iHarapan ikedepannya idengan imemanfaatkan ikonsep ibelajar ietnosains iini 

iuntuk ibahan isumber ibelajar isiswa idi ikelas ibisa idirasakan imanfaat iyang ibanyak 

ioleh isiswa. iOleh ikarena iitu, ikeseimbangan ifungsi idalam ipemilihan isumber 

ibelajar ihendaknya imemperhatikan ipula ikeseimbangan ikoleksi i(well irounded 

icollection). iTermasuk isumber ibelajar ipokok idan ibahan ipenunjang isesuai idengan 

iprogram ipendidikan isiswa iuntuk ikegiatan ipendidikan imaupun isumber ibelajar 

ipenunjang iuntuk ipembinaan iminat, ibakat idan iketerampilan iyang iterkait i(Amni, 

i2017). i 
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Manfaat iberikutnya idiharapkan isumber ibelajar idapat imemberikan 

ipendidikan iyang isifatnya ilebih iindividual idengan ijalan imengurangi ikontrol 

ipendidik iyang isifatnya ikaku idan itradisional. iSejalan idengan iitu ipendidik iharus 

imendampingi iuntuk imenjalankan idengan ibaik iposisi isiswa idalam imemperoleh 

iilmu ipengetahuan. iTujuannya imemberikan ikesempatan ikepada isiswa iuntuk 

iberkembang isesuai idengan ikemampuan idan ipotensinya i(Samsinar, i2019). i 

Agar idalam iproses ipembelajaran iawal itidak iterkesan isangat iberat, imaka 

ipendidik imemberikan idasar-dasar ipembelajaran iyang ilebih iilmiah idengan ijalan 

imerencanakan iprogram ipendidikan isecara ilebih isistematis. iSupaya ilebih ispesifik 

idan imengerti itujuannya, imaka ipendidik iharus imengembangkan ibahan isumber 

ibelajar imelalui iupaya ipenelitian iterlebih idahulu. iSumber ibelajar iyang isengaja 

idirancang imaupun iyang isudah itersedia iharus idapat idimanfaatkan ibaik isecara 

isendiri-sendiri imaupun ibersama-sama iuntuk imembuat iatau imembantu isiswa 

ibelajar i(Hafid, i2011). 

G. Prinsip Pemilihan Bahan Belajar 

Menurut iSmaldino i(2017 i: i16), ibelajar imerupakan iproses iinternalisasi 

ipengetahuan idan iketerampilan iyang idilakukan ioleh iseseorang. iPengetahuan idan 

iketerampilan iyang idipelajari iumumnya idisampaikan idengan imenggunakan ibahan 

iajar. iDalam ikonteks iini ibahan iajar idapat idimaknai isebagai isesuatu iyang iberisi 

iinformasi idan ipengetahuan iyang idapat idipelajari ioleh isiswa iuntuk imemperoleh 

ipengetahuan idan iketerampilan iyang idiperlukan. iDalam iaktivitas ipembelajaran, 

ibahan iajar iberperan isebagai imedium iyang imenjadi iperantara iproses ipenyampaian 

ipengetahuan idan iketerampilan idari inarasumber ikepada iorang iyang ibelajar iatau 

ilearner. i 

Bahan iajar imerupakan isemua ihal iyang iberkaitan idengan imateri 

ipembelajaran iyang idigunakan iuntuk imembantu iguru idalam imelaksanakan 

ikegiatan ibelajar imengajar idi ikelas. iBahan iajar iyang idigunakan ibiasanya iberupa 

ibahan itertulis imaupun ibahan itidak itertulis. iMenurut iPrastowo i(2014), ibahan iajar 
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imerupakan isemua ibahan iajar i(baik iitu iinformasi, ialat iatau iteks) iyang idisusun 

isecara isistematis iuntuk imenampilkan isesuatu iyang iutuh idari ikompetensi iyang 

iakan idikuasai isiswa. iKompetensi itersebut idigunakan idalam iproses ipembelajaran 

idengan itujuan iperencanaan idan ipenelaahan iimplementasi ipembelajaran. 

iMisalnya ibuku ipelajaran, imodul, ilembar ikerja isiswa, imodel, ibahan iajar, iaudio, 

ibahan iajar iinteraktif idan ilainnya. 

Menurut iAndi iPrastowo i(2012), ibahan iajar iharus imemiliki ikriteria 

idiantaranya ipengetahuan, iketerampilan, isikap iatau inilai. iPengetahuan iharus 

imemiliki ifakta iyang ijelas iyang iberwujud ipada ikebenaran iyang imeliputi inama-

nama iobjek, iperistiwa isejarah, ilambang, inama itempat, inama iorang, inama ibagian 

iatau ikomponen isuatu ibenda idan isebagainya. iDalam ipengetahuan ijuga imemiliki 

ikonsep iyang iberarti isegala ihal iyang iberwujud ipengertian-pengertian ibaru iyang 

ibisa itimbul isebagai ihasil ipemikiran, imeliputi ipengertian, idefinisi, iciri ikhusus, 

ihakikat, iinti iatau iisi idan isebagainya. i 

Pengetahuan ijuga iharus imemiliki iprinsip iyang iberisi ihal-hal iutama, 

ipokok, idan imemiliki iposisi iterpenting, imeliputi irumus, idalil, iadagium, iteorema, 

iparadigma, ipostulat, iserta ihubungan iantar ikonsep iyang imenggambarkan 

iimplikasi isebab iakibat. iSetelah iitu ipengetahuan ijuga iharus imemiliki iprosedur 

iberupa ilangkah-langkah iyang isistematis iatau iberurutan idalam imengerjakan isuatu 

iaktivitas idan ikronologi isuatu isistem. iKemudian, iketerampilan imerupakan imateri 

iatau ibahan ipembelajaran iyang iberhubungan idengan ikemampuan 

imengembangkan iide, imemilih, imenggunakan ibahan, imenggunakan iperalatan idan 

iteknik ikerja i(Sundari iet ial., i2020). i 

Sikap idan inilai ijuga itermasuk idalam ibahan iuntuk ipembelajaran iyang 

iberkenaan idengan isikap iilmiah. iTerdapat idi idalamnya iberupa inilai-nilai 

ikebersamaan, inilai ikejujuran, inilai ikasih isayang, inilai itolong imenolong. iTerdapat 

ijuga inilai isemangat idan iminat ibelajar, inilai isemangat ibekerja idan ibersedia iuntuk 

imenerima ipendapat iorang ilain iserta ibersedia ijuga idalam imenerima imasukan idan 

isaran idari iorang ilain. i 
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Bahan ibelajar iuntuk ipembelajaran iberisi isusunan iseperangkat ibahan 

ibermuatan imateri iatau iisi ipembelajaran iyang ididesain iuntuk imencapai itujuan 

ipembelajaran. iAdapun itujuan idari ibahan iajar itersebut idisusun iadalah isupaya 

itersedianya ibahan iajar iyang isesuai idengan ituntutan ihasil ikognitif isiswa idengan 

imempertimbangkan ikebutuhan isiswa, iyakni ibahan iajar iyang isesuai idengan 

ikarakteristik idan isetting iatau i ilingkungan i isosial ipeserta ididik. iBerikutnya isupaya 

imembantu isiswa idalam imemperoleh ialternatif ibahan iajar idisamping ibuku-buku 

iyang iterkadang isulit idiperoleh i(Nurjati, i2014). iTujuan iyang ipaling ipenting ijuga 

isupaya imemudahkan iguru idalam imelaksanakan ipembelajaran idi ikelas. i 

Secara iumum icakupan ibahan iajar iyang idipilih ioleh iguru iberupa ijudul 

imateri, imata ipelajaran, ikajian ipembelajaran, ipetunjuk ipembelajaran, itujuan iyang 

iakan idicapai, iinformasi ipendukung, ilatihan-latihan, ipetunjuk ikerja idan iterakhir 

ipenilaian. iSemua iini iharus idipikirkan idan idirancang idengan isebaik-baiknya ioleh 

ipihak iguru iuntuk ikeberhasilan isiswa. iBerhasilnya ipembelajaran idipengaruhi 

ibanyak ifaktor, idiantaranya imodel ipembelajaran, istrategi ipembelajaran, imedia 

ipembelajaran, idan ijuga ikepandaian iguru idalam imemilih ibahan iajar iatau imateri 

ipembelajaran i(Purnomo, i2011). i 

Menurut iRemillard idan iHeck i(2014), ibahan iajar idapat idiartikan isebagai: 

i“…human iand inon-human imaterials, iand ifacilities ithat ican ibe iused ito iease, 

iencourage, iimproved iand ipromote iteaching iand ilearning iactivities…instructional 

imaterials iare idefined ias iresources ithat iorganize iand isupport iinstruction, isuch ias 

itext ibooks, itask, iand isupplementary iresources.” iBahan iajar idapat iberupa ibenda 

iatau iorang iyang idapat idigunakan iuntuk imemfasilitasi iberlangsungnya iproses 

ibelajar. iPenggunaan ibahan iajar, iseperti ibuku iteks, itugas ibelajar, idan ibahan 

ipendukung ilainnya iakan idapat imemudahkan, imemotivasi, imemperbaiki, idan 

imeningkatkan iaktivitas ibelajar idan ipembelajaran. 

Bahan iajar iakan ibersifat ibaku ijika ibahan iajar itersebut isengaja idirancang 

idan ididesain iuntuk idigunakan ioleh ipengguna i(siswa) itersebut. iBahan iajar iapapun 

iitu iakan imemberikan ipengalaman ibelajar iyang isama ikepada isiswa. iDalam ihal iini 
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isiswa isebagai ipengguna ibahan iajar iakan imempelajari iisi iatau imateri ipelajaran 

iyang ibersifat istandar i(Dewi, i2012). iBahan iajar iyang idirancang idengan ibaik 

ididasarkan ipada ikemampuan iyang itelah idimiliki ioleh ipengguna i(pendidik). iHal 

iini idiharapkan imampu imengurangi iterjadinya ikesalahan-kesalahan idalam 

imempersepsikan isuatu ikonsep iatau ipengetahuan iyang itengah idipelajari isiswa. i 

Memanfaatkan iilustrasi igambar iatau ivisual idalam isebuah ibahan iajar ipada 

iumumnya idapat imembantu imemperjelas iisi iatau imateri ipembelajaran. iBahan iajar 

iyang idirancang idan idikembangkan iharus isesuai idengan ikaidah-kaidah 

ipengembangan ibahan iajar. iSupaya imampu imenigkatkan idaya iingat iatau iretensi 

isiswa iterhadap iisi imateri iyang idipelajari. iContohnya idengan imenggabungkan 

ibudaya ikearifan ilokal idengan iilmu isains iuntuk idiilmiahkan idan iuntuk imengajari 

isiswa idalam i imenganalisis idan ibelajar iuntuk imeneliti. iOleh ikarena iitu, idiperlukan 

iprinsip idalam imemilih ibahan iajar iuntuk imemudahkan ikeberlangsungan idalam 

ibelajar idan imengajar. i 

Sebelum imelaksanakan ipemilihan ibahan iajar, iterlebih idahulu iperlu 

idiketahui ikriteria ipemilihan ibahan iajar. iKriteria ipokok ipemilihan ibahan iajar iatau 

imateri ipembelajaran iadalah istandar ikompetensi idan ikompetensi idasar i(Satria, 

i2020). iHal iini iberarti imateri ipembelajaran iyang idipilih iuntuk idiajarkan ioleh iguru 

idi isatu ipihak idan iharus idipelajari isiswa idi ilain ipihak ihendaknya iberisikan imateri 

iatau ibahan iajar iyang ibenar-benar imenunjang itercapainya istandar ikompetensi idan 

ikompetensi idasar. iDengan ikata ilain, ipemilihan ibahan iajar iharuslah imengacu iatau 

imerujuk ipada istandar ikompetensi. 

Memilih ibahan iajar iyang iakan idipelajari iguru idan isiswa isebaiknya iberisi 

imateri iyang ibenar-benar idapat imenunjang itercapainya istandar ikompetensi idan 

ikompetensi idasar. iMenurut iAunurrahman i(2009), iadapun iprinsip idalam imemilih 

ibahan iajar iadalah iprinsip irelevansi, ikonsistensi idan ikecukupan. iPrinsip irelevansi 

imerupakan iprinsip iyang isaling imerelevansikan ibahan ipembelajaran idengan 

istandar ikompetensi idan ikompetensi idasar. i 
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Untuk iprinsip ikonsistensi imerupakan iprinsip iyang isama idilakukan ioleh 

isiswa idan ipendidik. iMaksudnya ijika isiswa iharus imenguasai ikompetensi idasar 

iberjumlah iempat, imaka iguru ijuga iharus imengajarkan ibahan iajar iberjumlah iempat 

ijuga. iTerakhir iadalah ikecukupan idalam imemberikan ibahan iajar, iartinya ibahan 

iajar itersebut itidak iterlalu isedikit iatau iterlalu ibanyak iyang imengakibatkan 

iketidakefesien iwaktu idan itenaga i(Romansyah, i2016). i i 

H. Jenis dan Pengembangan Bahan Ajar 

Menurut iAmri idan iAhmadi i(2010 i: i161) isebelum irancangan ipembelajaran 

idibuat, iterlebih idahulu ibahan iajar iharus idisesuaikan idengan ikurikulum. iSalah 

isatu ijenis ibahan iajar iberdasarkan ibentuknya, imeliputi ibahan iajar ipandang i(visual) 

iyakni isejumlah ibahan iyang idisiapkan idalam ikertas. iBahan iajar iini iberungsi iuntuk 

ikeperluan ipembelajaran iatau ipenyampaian iinformasi. iKemudian, ibahan iajar 

ipandang i(visual) iterdiri iatas ibahan icetak i(printed) iseperti ihandout, ibuku, imodul, 

ilembar ikerja isiswa, ibrosur, ileaflet, iwallchart, ifoto iatau igambar idan ibahan inon 

icetak i(nonprinted) iseperti imodel iatau imaket. i 

Handout iadalah ibentuk ibahan iajar iyang isangat iringkas. iBahan iajar iini 

ibersumber idari ibeberapa iliteratur iyang irelevan iterhadap ikompetensi idasar idan 

imateri ipokok iyang idiajarkan ikepada ipeserta ididik. iBahan iajar iini idiberikan 

ikepada ipeserta ididik iguna imemudahkan imereka isaat imengikuti iproses 

ipembelajaran i(Prastowo, i2011: i79). iBerikutnya, ibahan iajar idengar i(audio), iyakni 

isemua isistem iyang imenggunakan isinyal iradio isecara ilangsung. i 

Bahan iajar idengar iini ijuga idapat idimainkan iatau ididengar ioleh iseseorang 

iatau isekelompok iorang. iContohnya iseperti ikaset, iradio, ipiringan ihitam idan 

icompact idiskaudio. iKemudian, ibahan iajar ipandang idengar i(audiovisual), iyakni 

isegala isesuatu iyang imemungkinkan isinyal iaudio idapat idikombinasikan idengan 

igambar ibergerak isecara iseuensial. iContohnya ivideo icompact idisk idan ifilm. i 

Berikutnya, ibahan iajar imultimedia iinteraktif i(interactive iteaching 

imaterial), iyakni ikombinasi idari idua iatau ilebih imedia iyang ioleh ipenggunanya 
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idimanipulasi. iBahan iajar imultimedia ijuga idiberi iperlakuan iuntuk imengendalikan 

isuatu iperintah iatau iperilaku ialami idari isuatu ipresentasi. iContohnya icompact idisk 

iinteractive idan ibahan iajar iberbasis iweb i(web ibased ilearning imaterials) 

i(Widyaningtyas i& iSukmana, i2016). 

Bahan iajar idi iatas ididapat idari ibanyak ipendekatan iatau iproses idesain idan 

ipengembangan isehingga idapat idigunakan idalam imerancang idan imemproduksi 

ibahan iajar. iProses ipengembangan ibahan iajar ipada idasarnya imerupakan isebuah 

iaktivitas iyang isistematik idan imenyeluruh. iHal iini iagar imenciptakan iragam ibahan 

iajar iyang idapat idigunakan isecara iefektif idan iefisien idalam iaktivitas 

ipembelajaran. iDalam imelakukan ipengembangan ibahan iajar, ipendidik idan 

iperancang iprogram ipembelajaran iperlu imelakukan ilangkah-langkah iyang 

isistematis idan imenyeluruh. 

Ada ibeberapa ipendekatan iyang idigunakan idalam imengembangkan ibahan 

iajar. iSalah isatu ipendekatan itersebut iadalah ipendekatan iADDIE. iADDIE 

imerupakan isingkatan idari iAnalysis, iDesign, iDevelopment, iImplementation, idan 

iEvaluation. iBerikutnya ijuga iada ipendekatan iyang idikemukakan ioleh iHeinich idan 

ikawan-kawan i(2005) iyang idinamakan imodel iAssure. i 

Untuk ipenjelasan ipendekatan iADDIE ihal iyang idilakukan ipertama iadalah 

imenganalisis i(Analysis). iLangkah iini idengan imengetahui iprofil icalon ipengguna 

ibahan iajar i(siswa) isekaligus imemberi itahu itentang ikompetensi iyang iperlu 

idimiliki isetelah imengetahui ibahan iajarnya. iUntuk ipembelajaran ietnosains, iguru 

iperlu imenyampaikan ipotensi isumber ibelajarnya idan ihal iapa isaja iyang iperlu isiswa 

ilakukan idalam ipembelajaran iberikutnya. iLangkah ianalisis ipada idasarnya 

imerupakan iaktivitas iatau iproses ipengumpulan idata idan iinformasi iyang idapat 

idilakukan idengan imenggunakan iteknik ipengumpulan idata iberupa iobservasi, 

iwawancara, ikuesioner, idan ites. iLangkah ianalisis iini idisebut ijuga idengan iistilah 

ianalisis ikebutuhan iatau ineed iassessment. 

Berikunya idesain imerupakan ilangkah iyang idiwujudkan idengan imembuat 

irencana iatau iblueprint itentang ibagaimana isebuah ibahan iajar iakan idikembangkan 
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isehingga idapat idipelajari idengan iefektif idan iefisien ioleh isiswa. iLangkah iini 

idilakukan isetelah iguru imenentukan ikompetensi iatau ikemampuan iumum iyang 

iperlu idimiliki ioleh isiswa isetelah imempelajari ibahan iajar. iSetelah iitu, 

ipengembangan i(development), imerupakan ilangkah iuntuk imerancang ibahan iajar 

iyang itelah idisajikan idalam idesain. iLangkah iberikutnya ibahan iajar itersebut iakan 

iditulis idan idiproduksi imenjadi ibahan iajar iyang isiap iuntuk iditelaah idan 

idisempurnakan imelalui iproses irevisi iyang idilakukan isecara iberkesinambungan. 

iProses itelaah idan irevisi idiperlukan isebelum ibahan iajar idigunakan idalam isituasi 

isebenarnya. 

Setelah iitu ilangkah iberikutnya idengan iimplementasi ibahan iajar iyang itelah 

iselesai idikembangkan idan iperlu idiimplementasikan ipada isasaran ipengguna iyang 

itelah iditentukan isebelumnya. iPada itahap iini ipenulis iatau ipendidik iyang iberperan 

isebagai ipengembang ibahan iajar idapat imelakukan iobservasi iuntuk imengetahui 

ibahan iajar iyang itelah idikembangkan idan idiproduksi idapat imemberikan 

ikontribusi ioptimal ibagi ipenggunanya. iSalah isatu iindikator iyang idigunakan iadalah 

imengetahui ikemampuan isebuah ibahan iajar iyang idikembangkan idalam 

imemfasilitasi iproses ibelajar isiswa iuntuk imencapai itujuan ipembelajaran iatau 

ikompetensi iyang itelah iditetapkan i(Arofah i& iCahyadi, i2019). 

Langkah iterakhir idari ipendekatan iADDIE iadalah ievaluasi i(evaluation). 

iLangkah ievaluasi imerupakan ilangkah iterakhir iyang idilakukan idalam iaktivitas 

ipengembangan ibahan iajar. iLangkah iini idiperlukan iuntuk imenilai ikualitas ibahan 

iajar iyang itengah iatau itelah idikembangkan. iBerdasarkan itujuannya iaktivitas iatau 

ilangkah ievaluasi idapat idiklasifikasikan imenjadi ievaluasi isumatif idan ievaluasi 

iformatif. i 

Evaluasi isumatif ipada idasarnya ibertujuan iuntuk imenilai iefektivitas idan 

iefisiensi ibahan iajar iatau iprogram ipembelajaran. iBerdasarkan ihasil ipenilaian iyang 

idilakukan isecara isumatif ipengguna iprogram idapat imemutuskan iapakah iprogram 

itersebut iperlu idilanjutkan iatau idihentikan ipenggunaannya. iBerbeda idengan 

ievaluasi isumatif, ievaluasi iformatif ibertujuan iuntuk imenilai ikekuatan idan 
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ikelemahan iyang iterdapat ipada isebuah iproduk iatau iprogram ipembelajaran. iHasil 

idari ievaluasi iformatif idapat idigunakan iuntuk imenyempurnakan iproduk iatau 

iprogram ipembelajaran isebelum idipakai ipada isituasi idan ikondisi iyang 

isesungguhnya i(Benny, i2013). 

Pendekatan iyang ikedua idinamakan imodel iAssure. iPendekatan iini iterdiri 

idari ienam ilangkah isistematik idan isistemik iyang idiperlukan iuntuk imendesain idan 

imenciptakan isebuah ibahan iajar iyang iefektif, iefisien, idan imenarik, iyaitu: idengan 

imengenal ikarakteristik icalon ipengguna ibahan iajar, imenentukan ikompetensi iatau 

itujuan ipembelajaran iyang iperlu idimiliki ioleh ipeserta ididik isetelah imenggunakan 

ibahan iajar. iSelain iitu ijuga iada imendesain ibahan iajar isesuai idengan itujuan 

ipembelajaran iyang itelah iditentukan, imemproduksi ibahan iajar isesuai idengan 

idesain iyang itelah idibuat, imelibatkan ipeserta ididik idalam imenggunakan ibahan 

iajar, idan imelakukan ievaluasi idan irevisi iterhadap ibahan iajar iyang itelah 

idikembangkan i(Baharun, i2016). 

I. Studi Relevan 

Berikut ini beberapa studi relevan yang berkaitan dengan penelitian: 

Pertama, dari penelitian (Jufrida Jufrida et al., 2018), judulnya potensi 

kearifan lokal geopark merangin sebagai sumber belajar sains di SMP. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi nilai-nilai sains yang 

terdapat pada objek geopark Merangin serta memetakan KD IPA jenjang SMP. 

Adapun kesamaan penelitian ini dengan penulis adalah dari segi mengekplorasi 

objek untuk dikembangkan ke media pembelajaran. 

Kedua, dari penelitian (D. Nurcahyani et al., 2021), judulnya Etnosains 

learning on science literacy of physics material to support environment: A meta-

analysis research. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran Etnosains terhadap literasi sains siswa. Kesamaan penelitian ini 

dengan penulis adalah adanya keinginan pembelajaran berbasis Etnosains. 

Perbedaan yang terlihat adalah penulis masih tahap menganalisis etnosains dan 
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belum mengetahui pengaruh dari penelitian ini untuk literasi sains siswa 

kedepannya.  

Ketiga, dari penelitian (Ilhami et al., 2021), judulnya Analisis Kearifan 

Lokal Manongkah Kerang di Kabupaten Indragiri Hilir, Riau sebagai Sumber 

Belajar IPA Berbasis Etnosains. Penelitian ini bertujuan untuk pengenalan 

kearifan lokal ke media pembelajaran yang fungsinya untuk penambahan bahan 

ajar. Kesamaan penelitian ini dengan penulis adalah mengekplorasi tradisi 

kebudayaan masyarakat setempat yang dinilai unik dan terkandung nilai-nilai 

ilmiah didalamnya.  

Keempat, dari penelitian (J. Jufrida et al., 2021), judulnya Etnosains 

analysis of "lemang bamboo" Sumatera traditional food. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis konsep IPA dan memetakan kompetensi dasar yang dapat 

diintegrasikan dengan proses pembuatan lemang bambu. Adapun kesamaan dari 

penelitian penulis adalah menganalisis sekaligus penerapan konsep sains 

didalamnya.  

Kelima, dari penelitian (Izzati et al., 2022), judulnya Persepsi Para Pihak 

Terhadap Kearifan Lokal Masyarakat Dalam Melestarikan Hutan Di Kenegerian 

Rokan Kecamatan Rokan Iv Koto Kabupaten Rokan Hulu. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan  persepsi berbagai pihak terhadap masyarakat 

lokal kearifan masyarakat Rokan untuk melestarikan hutan di Kenegerian Rokan. 

Pada penelitian ini tergambarkan bahwa upaya pelestarian kearifan masyarakat 

Rokan untuk melestarikan hutan. Hal sama yang dilakukan penulis bahwa 

analisis ini bertujuan untuk melestarikan kearifan lokal yang sudah ada.  

Keenam, penelitian dari (Basuki et al., 2019), dengan judul Identification 

of potential local wisdom of senamat ulu village (electrical independent village) 

as a source of science learning. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan 

mengidentifikasi  potensi kearifan  lokal desa mandiri kelistrikan sebagai sumber 

pembelajaran IPA dan memetakan kompetensi dasar IPA di SMP yang 
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terintegrasi dengan kearifan lokal. Perbedaan dari penelitian yang penulis 

laksanakan  adalah dibagian  materi dari sumber pembelajaran yang akan dibuat.  

Ketujuh, ipenelitian idari i(Utina, i2012), idengan ijudul ikecerdasan iekologis 

idalam ikearifan ilokal imasyarakat iBajo iDesa iTorosiaje iProvinsi iGorontalo. 

iPenelitian iini idimaksudkan iuntuk imendeskripsikan ikecerdasan iekologis idalam 

inilai-nilai ikearifan ilokal imasyarakat iBajo idi ipesisir iGorontalo. iLingkup 

ipenelitian imencakup itradisi, iperilaku idan ipengetahuan ilokal imasyarakat iBajo 

idalam ipemeliharaan iekosistem idan ipemanfaatan isumberdaya ialam ipesisir. iHasil 

ipenelitian imenunjukkan ibahwa ikecerdasan iekologis imasyarakat iBajo itampak 

idalam itradisi imelaut imamia ikadialo, ipengelolaan ipermukiman, iperilaku idalam 

imemperoleh ihasil itangkapan idan ipengetahuan imasyarakat itentang igejala ialam 

ilaut idan ipesisir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Penelitian iini imenggunakan imetode ipendekatan ikualitatif iinteraktif. 

iPenelitian ikualitatif imerupakan iaktivitas iilmiah iuntuk imengumpulkan idata 

ikebenaran iyang ialami i(Rahardjo, i2012). iSecara isistematik, imengurutkannya 

isesuai ikategori itertentu, imendeskripsikan idan imenginterpretasikan idata iyang 

idiperoleh i idari iwawancara iatau ipercakapan ibiasa, iobservasi idan idokumentasi. i 

Datanya ibisa iberupa ikata, igambar, ifoto, ivideo, icatatan-catatan irapat, idan 

isebagainya. iAdapun ikarakteristik idari ipenelitian ikualitatif imenurut iMoloeng 

i(2010) iadalah ilatar ialamiah, imanusia isebagai ialat i(instrument), imetode ikualitatif, 

ianalisis idata isecara iinduktif, iteori idari idasar i(grounded itheory) idan ideskriptif. 

iLebih imementingkan iproses idaripada ihasil, iadanya ibatas iyang iditentukan ioleh 

ifokus, iadanya ikriteria ikhusus iuntuk ikeabsahan idata, idesain ibersifat isementara, 

idan ihasil ipenelitian idirundingkan idan idisepakati ibersama i(Ma‟ruf, i2017). i 

Metode ikualitatif iinteraktif iadalah istudi iyang imendalam idengan 

imenggunakan iteknik ipengumpulan idata ilangsung idari iorang idalam ilingkungan 

ialamiahnya. iMetode iini imenginterpretasikan ifenomena-fenomena iyang 

ididalamnya imengandung imakna iserta imenggambarkan ikeseluruhan idengan 

ideskripsi idetail idari iinforman. iMetode iinteraktif ibisa idifokuskan ipada 

ipengalaman ihidup iindividu, istudi ikasus, istudi ikritikal, iteori idasar idan ibisa ijuga 

iberfokus ipada imasyarakat idan ibudaya iseperti ietnografi. i 

B. Setting dan Subjek Penelitian 

Setting atau lokasi penelitian senandung jolo di Kelurahan Tanjung, 

Kumpeh Ilir, Muaro Jambi. Pengambilan lokasi ini dikarenakan senandung jolo 

asli berada di Kelurahan Tanjung dan narasumber juga tinggal di Kelurahan 

Tanjung.  Setting atau lokasi penelitian zikir bardah ini di desa Muaro Jambi, 



 

 

Kecamatan Maro Sebo. Pengambilan lokasi ini dikarenakan zikir bardah juga ada 

di kawasan percandian, yang mana tempat wisata Jambi. Kedua objek tersebut 

sama-sama menggunakan vokal sebagai pengiring instrumen dengan cara 

dipukul.  

Teknik pemilihan subjek yang digunakan adalah purposive sampling 

Teknik purposive sampling mengambil sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu yang narasumbernya dianggap paling tahu tentang yang 

diharapkan peneliti. Narasumber pada objek senandung jolo berjumlah 3 orang 

yang bernama datuk Zuhdi, datuk Degum, dan nek Maryam yang sebagai 

maestro di Tanjung, Kumpeh Ilir. Sedangkan pada objek rebana siam ada datuk 

Sambawi dan bapak Abdul Haviz atau dikenal ahok sebagai ketua Dewan 

Perwakilan Daerah Himpunan Pramuwisata Indonesia (DPD-HPI) di desa Muaro 

Jambi. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Maret 2023.  

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis idan isumber idata ipenelitian imenggunakan ijenis idata iprimer idan idata 

isekunder. iAgar imendapat idata iyang ikomprehensif imembutuhkan ijenis idata iyang 

iterkumpul idengan ibaik. iBerikut iini ipenjelasannya: 

1. Jenis iData 

a. Data iPrimer 

Data iprimer iadalah idata iyang idiperoleh ilangsung idari isumber iasli 

ipertama iyang iberkaitan ilangsung idengan iobjek ipenelitian. iData iini iharus 

idicari imelalui inarasumber iatau idalam iistilah iteknisnya iresponden. iResponden i 

idijadikan isebagai iobjek ipenelitian iatau iyang idijadikan isebagai isarana 

imendapatkan iinformasi iataupun idata i(Wahidmurni, i2017). iData iprimer 

ilangsung ididapatkan idari ilapangan idiperoleh imelalui iobservasi, iwawancara, 

idan idokumentasi. 

 

 



 

 

b. Data iSekunder 

Data isekunder iadalah idata iyang ididapat imelalui iinformasi iyang 

isumbernya isudah itersedia. iData isekunder idideskripsikan isebagai i isumber idata 

iyang itidak ilangsung imemberikan idata ikepada ipengumpul idata. iData isekunder 

iini imerupakan idata iyang isifatnya imendukung ikeperluan idata iprimer iseperti 

ibuku-buku, iliteratur idan ibacaan iyang iberkaitan idengan iobjek ipenelitian. i 

2. Sumber iData 

Sumber idata iprimer iadalah iresponden iindividu, ikelompok ifokus, idan ibisa 

ijuga iinternet ijika isumber idata iprimer ikoesioner idisebarkan ike imedia isosial. 

iSumber idata isekunder iadalah isumber idata iyang ibiasanya iterdapat idi ijurnal, 

ipublikasi ipemerintah, imedia, isitus iweb, idan ilainnya. iAdapun isumber idata 

idalam ipenelitian iini iadalah i1 iorang isebagai imaestro idi iseniman isenandung ijolo 

idan i1 iorang iseniman izikir ibardah idi ikabupaten imuaro ijambi. 

D. Teknik iPengumpulan iData 

Untuk ipengumpulan idata, ipenelitian iini imenggunakan iteknik iobservasi, 

iwawancara idan idokumentasi. 

1. Observasi i 

Dalam ikegiatan iobservasi, iterdapat itiga ikomponen iutama iyang iperlu 

idiperhatikan, iyaitu iruang i(space), ipelaku i(aktor), idan ikegiatan i(aktivitas). 

iSelama ipenelitian iberlangsung, ipeneliti imemposisikan idiri isebagai ihuman 

iinstrument iyang iselalu iberusaha imeluangkan iwaktu isebanyak-banyaknya 

iuntuk iberada idi ilapangan. iHal iini ibertujuan iuntuk imemperoleh iinformasi iyang 

iberagam itentang iberbagai ifenomena iyang idiamati idalam isetting iyang ialami. 

iObservasi idigunakan iuntuk imengumpulkan idata idengan imelihat isecara 

ilangsung icara imemainkan i iinstrumen ipada isenandung i ijolo idan iinstrumen 

ipada izikir ibardah. iAdapun ikisi-kisi iinstrumen ilembar iobservasi iditunjukkan 

ipada iTabel i3.1 

 



 

 

Tabel i31. iKisi-kisi iInstrumen iObservasi 

Kearifan 

Lokal 
Aspek Indikator Sumber Data 

Senandung 

Jolo 

Alat dan 

Bahan 
Gambang Data primer  

Zikir Bardah 
Alat dan 

Bahan 
Rebana siam (rebana besar) Data primer  

 

2. Wawancara 

Wawancara mendalam dilakukan untuk mengumpulkan data dari key 

informan tentang instrumen pada senandung jolo dan instrumen pada zikir 

bardah. Data wawancara yang diperoleh dianalisis dan dinaratifkan agar 

informasi terbaca dengan jelas. Wawancara dilakukan dengan menggunakan 

pedoman wawancara. Adapun kisi-kisi pedoman wawancara kepada key 

informan ditunjukkan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara  

Kearifan 

lokal 
Indikator Pertanyaan 

Nomor  

pertanyaan 

Senandung 

Jolo 

Mengetahui tentang kesenian 

senandung jolo 
1-4 

Mengetahui tentang instrumen pada 

senandung jolo 
5-12 

Peran pemuda 13 

Zikir 

Bardah  

Mengetahui tentang zikir bardah 1-3 

Mengetahui tentang instrumen pada 

zikir bardah 
4-10 

Peran pemuda 11 



 

 

 
 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan melalui wawancara yang pertama yaitu 

telaah dokumen. Kedua adalah pengambilan gambar dan video. Telaah 

dokumen dilakukan dengan cara menelaah naskah yang berkaitan dengan 

instrumen pada senandung jolo dan instrumen pada zikir bardah. Proses 

pengambilan gambar dan video diambil saat observasi berlangsung. 

E. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini teknik yang digunakan flow model analysis, pada 

teknik ini mengalir tiga komponen analisis, yaitu reduksi data, sajian data, dan 

penarikan kesimpulan verifikasi (Iii & Penelitian, 2006). Setiap simpulan yang 

ditarik selama proses analisis data selalu disempurnakan dengan pengumpulan 

data yang berkelanjutan, sampai pada tahap akhir penelitian atau verifikasi. 

Dengan demikian, selama analisis data dilakukan dalam proses siklus, secara 

tidak langsung telah dilakukan triangulasi data untuk kepentingan penarikan 

simpulan akhir penelitian. Adapun pola analisis data menurut Miles dan 

Huberman, 1984:23 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Pola komponen-komponen analisis data model interaktif 

Sumber (researchgate.net) 

1. Data iReduction i(Reduksi iData) 

Mereduksi idata iberarti ipeneliti imelakukan iproses ipemilihan iatau iseleksi, 

ipemusatan iperhatian iatau ipemfokusan, ipenyederhanaan, idan ipengabstraksian 



 

 

idari isemua ijenis iinformasi iyang imendukung idata ipenelitian iyang idiperoleh 

idan idicatat iselama iproses ipenggalian idata idi ilapangan. iProses ireduksi iini 

idilakukan isecara iterus imenerus isepanjang ipenelitian imasih iberlangsung, idan 

ipelaksanaannya idimulai isejak ipeneliti imemilih ikasus iyang iakan idikaji. iHal iini 

ipeneliti idapat imelakukan ipencarian idan imemusatkan itema, imenentukan ifokus 

ipermasalahan, idan imenuliskan icatatan ipeneliti i(memo). iLangkah iseperti iini 

iterus idilakukan ihingga iproses ipenulisan ilaporan ipenelitian idilakukan. i 

2.  iData idisplay i(Penyajian idata) 

Setelah idata idireduksi, imaka ilangkah iselanjutnya iadalah imenyajikan idata. 

iSajian idata iadalah isekumpulan iinformasi iyang imemberi ikemungkinan ikepada 

ipeneliti iuntuk imenarik isimpulan idan ipengambilan itindakan. iSajian idata iini 

imerupakan isuatu irakitan iorganisasi iinformasi, idalam ibentuk ideskripsi idan 

inarasi iyang ilengkap. iSetelah iitu, idisusun iberdasarkan ipokok-pokok itemuan 

iyang iterdapat idalam ireduksi idata, idan idisajikan imenggunakan ibahasa ipeneliti 

iyang ilogis, idan isistematis, isehingga imudah idipahami. 

Sajian idata idalam ipenelitian ikualitatif ipada iumumnya idisampaikan idalam 

ibentuk inarasi, iyang idilengkapi imatriks, igambar, igrafik, ijaringan, ibagan, itabel, 

iskema, iilustrasi, idan isebagainya. iHal iini iagar idata iyang idisajikan iuntuk 

ipersiapan ianalisis itampak ilebih ijelas, irinci, idan iteratur. iSajian idata iini idisusun 

idengan isistematik, isesuai itema-tema iinti iagar imudah idipahami iinteraksi 

ibagian idalam ikonteks iyang iutuh, ibukan iterlepas iantara isatu idan ilainnya. 

iTujuan idalam imelakukan ipenyajian idata iini iadalah iuntuk imenjawab 

ipermasalahan ipenelitian imelalui iproses ianalisis idata. 

3. Conclusions iDrawing i(Penarikan iKesimpulan) 

Peneliti iharus iberusaha imenemukan imakna iberdasarkan idata iyang itelah 

idigali isecara iteliti, ilengkap, idan imendalam. iBagaimana imembuat isimpulan 

iyang imenarik iuntuk imemperoleh imakna iperistiwa iyang iditeliti idengan 

imemikirkannya isecara ihati-hati. iPenarikan isimpulan imerupakan ikegiatan 

ipenafsiran iterhadap ihasil ianalisis idan iinterpretasi idata. iPenarikan isimpulan iini 



 

 

ihanyalah isalah isatu ikegiatan idalam ikonfigurasi iyang iutuh. iHal iini isangat 

iberbeda idengan ipenarikan isimpulan idalam ipenelitian ikuantitatif iyang 

iberkaitan idengan ipengujian ihipotesis. 

Simpulan iperlu idiverifikasi iselama ipenelitian iberlangsung iagar idapat 

idipertanggung ijawabkan. iMakna-makna iyang imuncul idari idata iharus iselalu 

idiuji ikebenaran idan ikesesuaiannya isehingga ivaliditasnya iterjamin. iProses 

iverifikasi iterhadap isimpulan isementara idapat idilakukan idengan ipengulangan 

ilangkah ipenelitian, iyaitu idengan imenelusuri ikembali isemua ilangkah ipenelitian 

iyang itelah idilakukan, imeliputi ipemeriksaan idata iyang iterkumpul idari 

ilapangan, ireduksi iyang idibuat iberdasarkan icatatan ilapangan, idan isimpulan 

isementara iyang itelah idirumuskan. 

F. Teknik iPemeriksaan iKeabsahan iData 

Keabsahan idata imerupakan ikonsep ipenting iyang idiperbaharui idari ikonsep 

ivaliditas iatau ikeshahihannya. iParadigma ikualitatif iuntuk imemperoleh ikeabsahan 

idata idiperlukan iteknik ipemeriksaan. iPada ipenelitian ikualitatif i ikeabsahan 

imencakup icredibility, iyaitu iperpanjangan ikeikutsertaan, iketekunan ipengamatan 

i(persistent iobservation), itriangulasi i(teori, imetode, idan isumber), idan 

ipemeriksaan isejawat. i 

1. Perpanjangan iKeikutsertaan 

Seperti iyang idijelaskan isebelumnya, iinstrumen ipenting idalam ipenelitian 

ikualitatif iadalah ipeneliti isendiri. iKeikutsertaan ipeneliti idalam ipenjaringan idata 

imenentukan ikeabsahan idata iyang idikumpulkan idalam ipenelitian. 

iPerpanjangan ikeikutsertaan ipeneliti imemungkinkan iadanya ipeningkatan 

iderajat ikepercayaaan idata iyang idikumpulkan. iSejalan idengan iini, ipeneliti 

imempunyai ikesempatan iuntuk imempelajari ikebudayaan isubjek iyang iditeliti 

isehingga idapat imenguji iketidakbenaran iinformasi iyang idisebabkan idistorsi 

i(penyimpangan), ibaik iberasal idari idiri isendiri imaupun idari iinforman. 

2. Ketekunan iPengamatan i(persistent iobservation) 



 

 

Ketekunan ipengamat imerupakan ilangkah idalam imendapatkan idata iyang 

ibaik idengan iberusaha iuntuk imenemukan iciri-ciri idalam isituasi iyang irelevan 

idengan ipersoalan iyang idikaji. iPada ipenelitian ikualitatif, ipeneliti imerupakan 

iinstrumen ipenelitian iyang ikualitasnya isangat imempengaruhi ikepercayaan idan 

ikehandalan ihasil ipenelitian. iKetekunan ipenelitian idapat imembantu 

imenemukan ifokus ipenelitian idan imencapai i”kedalaman” idata iyang 

idikumpulkan iserta imenganalisisnya. 

3. Triangulasi i(teori, imetode, idan isumber) 

Menurut iMoloeng i(1990 i: i178), itriangulasi iadalah iteknik ipemeriksaan 

ikeabsahan idata idengan imemanfaatkan isesuatu iyang ilain idi iluar idata itersebut 

iuntuk ikeperluan ipengecekan iatau ipembanding iterhadap idata iyang 

ibersangkutan. iTeknik ipemeriksaan ikeabsahan idata imemanfaatkan itriangulasi 

iteori, itriangulasi isumber idan itriangulasi imetode. iTriangulasi iteori iadalah iyang 

idapat iditempuh imelalui ipenggunaan ibeberapa iteori iyang irelevan iketika iproses 

ianalisis idata ipenelitian. iTriangulasi isumber iadalah itriangulasi iyang 

imengarahkan ipeneliti iuntuk imengumpulkan idata idari iberagam isumber iyang 

itersedia, ikarena idata iyang isejenis iakan ilebih imantap ikebenarannya iapabila 

idigali idari isumber iyang iberbeda. iTriangulasi imetode imenurut iSutopo i(2006) 

iadalah itriangulasi iyang idapat iditempuh idengan imenggali idata iyang isejenis 

idengan imetode iyang iberbeda. i 

4. Pemeriksaan iSejawat 

Keuntungan idari imenempuh ilangkah iini iadalah imendorong ipeneliti iuntuk 

imempertahankan isikap iterbuka idan ijujur. iApabila iterdapat ipenyimpangan, 

ipeneliti iakan imemperoleh imasukan iyang idapat idimanfaatkan isebagai idasar 

iklarifikasi ipenafsiran. iMemberikan ikesempatan iyang ibaik ikepada ipeneliti 

iuntuk imenjajaki idan imenguji ihipotesis iyang imuncul idari ipemikirannya. 

iApabila ipeneliti itidak imampu imempertahankan ipemikirannya, imaka idapat 

imempertimbangkan ilagi iarah ihipotesisnya. 
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BAB iIV i 

TEMUAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

A. Temuan iUmum 

1. Potensi iKearifan iLokal i iKelurahan iTanjung, iKecamatan iKumpeh iIlir i 

Kelurahan iTanjung iIlir iterletak idi iKecamatan iKumpeh iIlir, iKabupaten 

iMuaro iJambi. iKeadaan igeografis iKelurahan iTanjung imasih ididapati ibanyak 

ihutan, idan isebagian ibesarnya ilahan isawit i(Yuliana, i2020). iLuas iwilayah 

iadministratif iKelurahan iTanjung imenurut idata ipemetaan ipastisipatif idari iBadan 

iPusat iStatistik iadalah i287, i96 ikm
2
. iJumlah ipenduduk iKelurahan iTanjung isekitar 

i4.545 ijiwa idari i1.534 ikepala ikeluarga. iTeridentifikasi ibahwa ibudaya ikesenian 

idari iKelurahan iTanjung iIlir iadalah idalam ibentuk isenandung ijolo iyang 

iinstrumennya iterbuat idari ikayu ihutan. i 

Senandung ijolo iadalah inyanyian ipantun isebagai ipenghibur iwaktu iacara 

iatau isebagai ipenghibur idiri idisaat isendirian ibekerja idi ihutan iatau idi isawah. 

iInstrumen iyang idigunakan iterbuat idari ikayu ihutan iyang idinamakan imahang. 

iTeknik imemainkan iinstrumen iini idengan icara idipukul imenggunakan ikayu ikecil 

isebesar ijempol ikaki iberukuran ilebih ikurang i25 icm. iSebelum idigunakan ikayu 

imahang idibelah imenjadi idua idengan ipenentuan inada ikayu isetiap ibilah iberbeda. i 

2. Potensi iKearifan iLokal iDesa iMuaro iJambi, iKecamatan iMaro iSebo 

Sebagian ibesar iluas iwilayah idi iDesa iMuaro iJambi imenurut idata iBadan 

iPusat iStatistik iadalah i15,50 ikm
2
. i iSekitar i4,31 i% idari iseluruh itopografi idataran 

idengan iluas i± i359,91 ikm
2

 idi iKecamatan iMaro iSebo. iKepadatan ipenduduk idi 

iDesa iMuaro iJambi isebesar i161 ijiwa iper ikm
2

 idengan ipersentase ipenduduk isekitar 

i12 i%. iJumlah ipenduduk iDesa iMuaro iJambi idiambil idata itahun i2021 isekitar i2.499 

ipenduduk. iSalah isatu ibudaya ikearifan ilokal iyang iada idi iDesa iMuaro iJambi 

iadalah iberzikir ibardah. i 



 

 

Zikir ibardah iadalah izikir iuntuk imengagungkan iRasulullah idengan iselawat, 

ibarzanji inazam idan ibacaan izikir ibardah. iBiasanya izikir ibardah idijumpai isetiap 

imalam iJum‟at idan idi iacara-acara ibesar ilainnya. iInstrumen iyang idigunakan 

iberupa irebana iyang idimainkan idengan icara idipukul. iInstrumen irebana imemiliki 

irongga iyang iukurannya iberbeda idengan iukuran imembran itempat ipemukul. 

iRongga irebana iini itidak iditutup iagar igelombang ibunyi ilebih iterdengar ibergema. i 

B. Temuan iKhusus idan iPembahasan 

1. Kearifan iLokal iSenandung iJolo 

Senandung ijolo iadalah inyanyian ipantun idaerah iKelurahan iTanjung, 

iKecamatan iKumpeh iIlir. iInstrumen ipada ikesenian isenandung ijolo imasih 

idipertahankan ikeberadaanya idengan imewariskan ike igenerasi isekarang. iCara 

imemainkannya idengan imemukulkan ibilah ikayu iyang iberukuran isepanjang 

ilengan idewasa idan idiletakkan idi iatas ikaki. 

 iSenandung ijolo itidak iperlu itempat ikhusus, icukup iduduk idi ilantai isambil 

imemukulkan igambang. iPukulan igambang itersebut idiiringi ipantun ikhas ibahasa 

iKelurahan itanjung. iBerdasarkan ihasil iwawancara ipada isalah isatu imaestro 

ikesenian isenandung ijolo i(Z), idiperoleh iinformasi iyang idisajikan ipada itabel 

iberikut i: 

Tabel 4.1. Hasil Wawancara dengan Maestro Senandung Jolo 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa itu senandung jolo ? 

Senandung jolo itu adalah pantun 

yang dinyanyikan asli menggunakan 

bahasa Tanjung.   

2. 
Bagaimana asal mula senandung 

jolo ? 

Awalnya senandung jolo ini alat 

hiburan orang tua dahulu. Asal 

mulanya asli dari Tanjung. Tidak 

diketahui kapan tahun munculnya. 

Hanya instrumen dan nyanyiannya 

saja yang diwariskan secara turun 

temurun.  



 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

3. 
Apa saja alat musik (instrumen) 

pada senandung jolo? 

Instrumen yang digunakan adalah 

gambang. Selain gambang ada juga 

tambahan instrumen lainnya seperti 

gendang dua muka dan gong.   

4. Apa itu gambang ? 

Gambang adalah instrumen pukul 

berbahan kayu yang dimainkan saat 

bersenandung jolo.  

5. 
Apa jenis kayu yang digunakan 

untuk gambang ? 

Jenis kayu yang digunakan adalah 

jenis kayu mahang. Jenis kayu 

mahang ini ringan. Sebelum 

digunakan kayu dibelah dua.  

6. 
Berapa bilah kayu pada gambang 

? 

Bilah kayu yang digunakan 

berjumlah 5. Ukuran setiap bilah 

berbeda dengan menyesuaikan nada. 

7. 
Bagaimana cara memainkan 

gambang ? 

Cara memainkannya dengan dipukul 

menggunakan kayu sebesar jempol 

kaki dengan panjang ± 24-25 cm.  

8. 
Bagaimana nada/frekuensi  yang 

dihasilkan setiap bilah kayu ? 

Nada setiap bilah berbeda-beda. 

Nada gambang tidak sama dengan 

gambang di gamelan yang memiliki 

not nada. Jadi, not gambang 

disesuaikan dengan bagusnya bunyi 

yang dihasilkan. Jika orang tua 

dahulu ingin bunyi pukulan kayu 

lebih nyaring, dibawah kayu 

diletakkan wadah air berukuran 

sedang.  
 

2. Rekontruksi Etnosains Pada Senandung Jolo 

Berdasarkan hasil rangkuman wawancara, berikut ini adalah tabel data 

hasil rekontruksi etnosains pada senandung jolo yang disajikan dalam tabel 4.2 : 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4.2. Analisis Etnosains Senandung Jolo 

No. Indigenious Knowledge Scientific Knowledge 

1. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pohon mahang di hutan  (dok. Pribadi) 

 

Gambang adalah instrumen yang 

dimainkan saat bersenandung jolo. Alat 

gambang ini terbuat dari jenis kayu 

hutan yang ada di daerah Tanjung. 

Kayu itu dinamakan kayu mahang. 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

Kayu mahang setelah ditebang 

(dok.pribadi) 

Nama latin kayu mahang 

adalah Macaranga sp.  

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bilah kayu mahang (dok.pribadi) 

 

 

 

Bilah kayu yang dipukul 

akan menyebabkan gelombang 

bunyi.  

 

 

 

 

 



 

 

 

Jenis kayu yang digunakan adalah 

jenis kayu mahang. Jenis kayu mahang 

ini ringan. Sebelum digunakan kayu 

dibelah dua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar frekuensi pada bilah gambang 

(dok.pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel pada gelombang 

bunyi ada frekuensi, amplitudo, 

resonansi, intensitas bunyi (db) 

dan lainya.  

 

 

 

3. 

Nada setiap bilah berbeda-beda. 

Nada gambang tidak sama dengan 

gambang di gamelan yang memiliki not 

nada. Jadi, not gambang disesuaikan 

dengan bagusnya bunyi yang 

dihasilkan. Jika orang tua dahulu ingin 

bunyi pukulan kayu lebih nyaring, 

dibawah kayu diletakkan wadah air 

berukuran sedang. 

 

 

 

 

 

 

 
Bilah kayu mahang dimainkan di atas kaki 

(dok.pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 
Contoh gambang yang memiliki media, not 

 Bunyi yang berbeda 

menghasilkan superposisi pola 

gelombang bunyi.  



 

 

dan berbeda dengan bilah gambang pada 

alat senandung jolo. (dok.pribadi) 

 

Berdasarkan hasil rekontruksi pada tabel diatas akan dijabarkan konsep 

sains pada instrumen gambang pada senandung jolo :  

a. Klasifikasi Ilmiah Mahang 

Tumbuhan di sekitar lingkungan hutan daerah Tanjung, Kumpeh Ilir 

banyak terdapat jenis kayu. Kayu mahang yang dijadikan bahan instrumen 

gambang sangat mudah dijumpai dahulunya. Beberapa tahun belakangan 

terjadi kebakaran hutan dan penebangan hutan yang menyebabkan banyak 

pohon di hutan berkurang. Berikut ini adalah klasifikasi ilmiah mahang 

dengan komponen  kingdom beserta jajarannya.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. pohong mahang (dok. Pribadi)  

 

Kayu Mahang (Macaranga sp) 

Kerajaan         : Plantae  

Famili             : Euphorbiaceae 

Subfamili        : Acalyphoideae 

Ordo               : Malpighiales 

Tribus             : Acalypheae 

Subtribus        : Macaranginae 

Genus             : Macaranga 

Spesies Tipe   : Macaranga Mauritiana, Macaranga Triloba  



 

 

Lebih dari 300 spesies data kayu mahang yang tersebar dibeberapa 

daerah. Ciri-ciri umum pada pohon mahang memiliki tinggi mencapai 25 m 

dan berdiameter 5-25 cm. Batang lurus, bulat, tidak berbanir, berkulit halus 

dengan warna coklat muda abu-abu. Tajuknya agak melebar dan tidak 

seberapa lebat. 

Daun mahang tunggal berbentuk bulat telur yang melebar dan bercangap 

tiga dengan ujung cangap memiliki banyak runcing. Kayu mahang adalah 

jenis kayu yang relatif ringan dan memiliki tingkat keawetan yang agak 

rendah. Sifat-sifat kayu mahang mempunyai berat jenis minimum 0,33 dan 

maksimum 0,55 kelas awet IV–V dan kelas kuat II–IV (Suheri et al., 2019).  

b. Gelombang Bunyi 

Bunyi adalah osilasi (getaran) yang merambat dan membutuhkan media 

perambat. Osilasi (getaran) adalah usikan yang memiliki frekuensi tetap 

bolak-balik dan memiliki titik kesetimbangan (Asfiah et al., 2013). Benda 

padat yang dipukul menggunakan jenis bahan yang sama akan menghasilkan 

suara yang kuat dan benda disekitarnya akan berosilasi. 

Suara yang terdengar di udara menghasilkan gelombang bunyi di udara 

yang menyebabkan pantulan gelombang disekitarnya (Kustaman, 2017). 

Gelombang ini dihasilkan dari tekanan yang diberikan secara periodik ke 

bagian udara. Sehingga molekul-molekul udara disekitarnya yang diam akan 

menumbuk molekul lain dan mengakibatkan terjadi osilasi di udara 

(Wahyuddin et al., 2013). 

Gelombang bunyi merupakan gelombang mekanik yang digolongkan 

sebagai gelombang longitudinal. Gelombang bunyi merambat memerlukan 

media perantara. Cepat rambat gelombang longitudinal atau bunyi dalam 

media bergantung pada sifat-sifat medianya.  

Ukuran massa jenis setiap bilah kayu berbeda dan hal ini dipengaruhi 

juga dengan panjang benda tersebut. Panjang pada bilah pertama berukuran 35 



 

 

cm, bilah kedua berukuran 43 cm, bilah ketiga berukuran 46 cm, bilah 

keempat berukuran 37,5 cm, dan bilah kelima berukuran 43,4 cm.  

Pada tiap bilah kayu gambang memiliki frekuensi nada-nada yang 

dihasilkan berbeda. Kuat lemah bunyi ditentukan oleh amplitudo gelombang. 

Semakin besar amplitudo, maka semakin kuat bunyinya begitupun sebaliknya. 

Sementara itu, tinggi rendah nada bunyi bergantung pada frekuensi. Frekuensi 

berkaitan dengan laju puncak atau lembah gelombang melewati titik tertentu.  

c. Frekuensi (Hz) 

Berikut ini adalah perbedaan frekuensi bilah kayu mahang antara kayu 

basah dan kayu kering : 

Tabel 4.3. Nilai Sains di Mahang Basah 

Kayu Mahang 

basah 
Frekuensi (Hz) 

Panjang   

(cm) 

Berat setelah 2 

jam dijemur (gr) 

Mahang 1 711 Hz 35 cm 302 gr 

Mahang 2 537 Hz 43 cm 358 gr 

Mahang 3 445 Hz 46 cm 456 gr 

Mahang 4 683 Hz 37,5 cm 300 gr 

Mahang 5 543 Hz 43,5 cm 391 gr 

 

Tabel 4.4. Nilai Sains di Mahang Kering 

Kayu Mahang 

kering 
Frekuensi (Hz) 

Panjang  

(cm) 

Berat  

(gr) 

Mahang 1  851 Hz 35 cm 205 gr 

Mahang 2  645 Hz 43 cm 244 gr 

Mahang 3  545 Hz 46 cm 299 gr 

Mahang 4  822 Hz 37,5 cm 202 gr 

Mahang 5  656 Hz 43,5 cm 262 gr 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kadar air yang rendah membuat frekuensi 

gelombang bunyi semakin tinggi. Getaran-getaran partikel inilah yang 



 

 

menyebabkan energi yang berasal dari sumber bunyi merambat dalam 

medium tersebut. Faktor lain yang terlibat yaitu kerapatan dan elastisitas kayu 

yang rendah menghasilkan bunyi yang tinggi (Iswanto et al., 2008).   

d. Periode  

Rumus frekuensi gelombang bunyi f = 1/T dan rumus periode gelombang 

bunyi T= 1/f. Frekuensi gelombang bunyi (Hz) adalah jumlah gelombang 

yang terbentuk dalam waktu 1 sekon. Berikut ini nilai periode kayu mahang 

setelah nilai frekuensinya diketahui.  

Tabel 4.5. Menentukan Nilai Periode di Mahang Basah 

Kayu Mahang 

basah 
Frekuensi (Hz) Periode (T) 

Mahang 1 711 Hz 0.0014 

Mahang 2 537 Hz 0.0018 

Mahang 3 445 Hz 0.0022 

Mahang 4 683 Hz 0.00146 

Mahang 5 543 Hz 0.0018 

 

Tabel 4.6. Menentukan Nilai Periode di Mahang Kering  

Kayu Mahang 

kering 
Frekuensi (Hz) Periode (T) 

Mahang 1 851 Hz 0.0011 

Mahang 2 645 Hz 0.00155 

Mahang 3 545 Hz 0.0018 

Mahang 4 822 Hz 0.0012 

Mahang 5 656 Hz 0.0015 

 

e. Intensitas Bunyi dan Level intensitas 

Kekuatan bunyi mengungkapkan energi yang dibawa gelombang bunyi. 

Supaya mudah dilakukan pengukuran kekuatan bunyi maka didefinisikan 

besaran yang namanya intensitas bunyi. Intensitas adalah energi yang dibawa 



 

 

gelombang per satuan waktu per satuan luas. Lebih spesifik intensitas adalah 

daya gelombang per satuan luas  (I = P/A).  

Telinga manusia umumnya dapat mendeteksi intensitas gelombang bunyi 

paling rendah 10
-12

 W/m
2
 dan paling tinggi 1 W/m

2
. Intensitas 10

-12
 W/m

2
 

disebut juga ambang pendengaran. Agar menghindari penggunaan variasi 

angka yang sangat besar, maka didefinisikan suatu besaran yang namanya 

level intensitas. Level intensitas β dirumuskan sebagai β = 10 log I / Io , 

dengan Io ambang pendengaran 10
-12

 W/m
2
 dan intensitas bunyi dalam satuan. 

Satuan β adalah decibel yang disingkat dB.  

Tabel 4.7. Nilai Intensitas Bunyi di Mahang Basah 

Kayu Mahang 

basah 

Intensitas Bunyi 

(dB) 

Mahang 1 23 dB 

Mahang 2 25 dB 

Mahang 3 23 dB 

Mahang 4 33 dB 

Mahang 5 30 dB 

 

Tabel 4.8. Nilai Intensitas Bunyi di Mahang Kering 

Kayu Mahang 

kering  
Intensitas Bunyi 

Mahang 1 27 dB 

Mahang 2 26 dB 

Mahang 3 30 dB 

Mahang 4 25 dB 

Mahang 5 29 dB 

 
 
 
 



 

 

f. Resonansi  

Sejumlah frekuensi yang tersusun dihasilkan dari gelombang bunyi. 

Frekuensi yang berbeda akan mengalami superposisi membentuk pola 

gelombang bunyi. Sumber bunyi tersebut akan didengar sama persis dengan 

suara yang menghasilkan bunyi (Muhammad & Mustafa-, 2022). 

Alat musik gamelan yang jenisnya gambang di alat musik Jawa, Sunda 

berbeda dengan jenis gambang pada daerah Tanjung. Gambang dalam 

gamelan memiliki media dan nada yang sudah disesuaikan not nadanya (Do, 

Re, Mi….). Sedangkan pada gambang Tanjung hanya memiliki 5 bilah dan 

medianya kaki. Tidak ada nada khusus untuk menyesuaikan nada, hanya 

dibuat sesuai dengan bagusnya bunyi yang dihasilkan setiap bilah. 

Saat dibawah kayu diletakkan wadah air maka bunyi gambang akan 

berbeda dengan sebelumnya. Hal ini berkaitan dengan resonansi. Gelombang 

suara pada pukulan kayu disebut gelombang datang dan gelombang akan 

memantul di atas permukaan air. Sehingga jika dipukul secara terus menerus 

terjadi gelombang datang dan gelombang pantul yang menyebabkan 

superposisi gelombang datang dan gelombang pantul, hal ini dinamakan 

resonansi (Budiarso, 2015).   

g. Pemetaan Konsep Sains 

Instrumen gambang pada senandung jolo terhadap Kompetensi Dasar 

Sekolah Menengah Pertama: 

Tabel 4.9. Kompetensi Dasar pada Pemetaan Konsep Sains Instrumen pada 

Senandung Jolo 

Kelas Kompetensi Dasar (Kd) Konsep Sains 

VII 

3.1 Menerapkan konsep pengukuran 

berbagai besaran dengan menggunakan 

satuan standar (baku) 

Pengukuran pada bilah 

gambang 

3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup Klasifikasi tumbuhan 



 

 

dan benda berdasarkan karakteristik yang 

diamati 

pada pohon mahang. 

VIII 

3.11 Menganalisis konsep getaran, 

gelombang, dan bunyi dalam kehidupan 

sehari-hari termasuk sistem pendengaran 

manusia dan sistem sonar pada hewan 

Sifat sains pada 

instrumen gambang 

pada senandung jolo. 

 

Kompetensi dasar di atas bisa digunakan untuk materi gelombang bunyi, 

pengukuran dan karakteristik makhluk hidup. Pada kompetensi dasar ini 

gelombang bunyi dikaitkan dengan hasil frekuensi yang didapatkan beserta 

hasil periode, intensitas (dB) di dalamnya. Kompetensi dasar pada kelas 7 dan 8 

Sekolah Menengah Pertama di atas bisa diintegrasikan dengan etnosainsnya 

dengan cara menganalisis konsep sains instrumen gambang pada senandung 

jolo di dalamnya.  

3. Kearifan Lokal Pada Zikir Bardah 

Zikir bardah banyak diberbagai daerah dan salah satu tempat zikir bardah 

juga berasal dari Desa Muaro Jambi. Zikir bardah merupakan jenis alat musik 

pukul yang diiringi dengan salawat bardah, barzanji nazam atau lagu islami 

lainnya. Zikir bardah selalu digunakan di acara-acara besar yang memerlukan 

teknik memukul yang baik supaya bunyinya enak didengar. Zikir bardah 

berguna juga sebagai penolakan keburukan yang terjadi. Berdasarkan hasil 

wawancara pada salah satu datuk pemain zikir bardah (SHB), berikut ini hasil 

wawancara disajikan pada tabel 4.3 : 

Tabel 4.10. Hasil Wawancara dengan Pemain Bardah 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa itu zikir bardah ? 

Zikir bardah merupakan lagu 

sholawat, barzanji nazam atau lagu islami 

lainnya yang diiringgi instrumen rebana 

siam, gendang dua muka dan gong. 



 

 

Instrumen ini masih sering digunakan 

untuk acara-acara. 

2. 
Bagaimana asal mula zikir 

bardah ? 

Zikir bardah sudah ada sebelum 

narasumber lahir. Artinya kearifan lokal 

secara turun temurun dan masih 

digunakan sampai sekarang Narasumber 

merupakan seniman yang 

mempertahankan kearifan lokal zikir 

bardah.  

3. 
Apa saja alat musik pada zikir 

bardah ? 

Alat musik yang digunakan adalah rebana 

siam (besar), gendang dua muka dan 

gong. Biasanya gendang dua muka dan 

gong sering digunakan pada saat acara-

acara penting supaya lebih memeriahkan 

suasana.  

4. 

Apa saja jenis bahan dari 

rebana siam (besar), gendang 

dua muka dan gong ? 

Rebana siam terbuat dari kayu leban 

(laban) dan membran pemukulnya terbuat 

dari kulit kambing. 

Gendang dua muka terbuat dari kayu 

leban (laban). 

Gong terbuat dari kuningan. 

5. 
Bagaimana cara memainkan 

alat musik tersebut ? 

Teknik memainkan dengan cara memukul 

membran rebana. Kecepatan memukul 

menyesuaikan terhadap vokal.  

 

4. Rekontruksi Etnosains Pada Zikir Bardah 

Berdasarkan  hasil  rangkuman  wawancara, berikut ini adalah tabel data 

hasil rekontruksi etnosains pada zikir bardah yang disajikan dalam tabel 4.11 : 

Tabel 4.11. Analisis Etnosains Zikir Bardah 

 

 

 

 

 



 

 

No. Indigenious Knowledge Scientific Knowledge 

1. 

Alat musik yang digunakan 

adalah rebana siam (besar), 

gendang dua muka dan gong. 

Biasanya gendang dua muka dan 

gong sering digunakan pada saat 

acara-acara penting supaya lebih 

memeriahkan suasana. 

Rebana siam terbuat dari 

kayu leban (laban) dan membran 

pemukulnya terbuat dari kulit 

kambing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar rebana siam (besar) 

(dok.pribadi) 

Jenis kayu yang 

digunakan sebagai bahan 

badan rebana siam (besar) 

adalah dari kayu laban (vitex 

pubescens). Karakteristiknya 

sangat kuat dan tahan lama 

dalam pemakaian. Kerapatan 

kayu laban berkisar 800-950 

kg/m
3 

pada kadar air 15% 

(Asfiah et al., 2013).  

Gendang dua muka bahan 

terbuat dari kayu leban (laban) 

juga dan gong terbuat dari 

kuningan. Kuningan terbuat 

dari bahan logam campuran 

dari tembaga (Cu) dan seng 

(Zn).  

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Setiap alat ini dimainkan 

dengan dipukul. Tentunya nada 

yang dihasilkan berbeda sehingga 

di sinilah letak keunikannya.  

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Rebana siam (dok.pribadi) 

Alat musik rebana siam 

(besar), gendang dua muka dan 

gong memiliki suara yang 

berbeda. Hal ini dinamakan 

timbre karena warna suara, 

kualitas suara, karakter suara 

yang membedakan satu sama 

lain (Andiko, 2017). Jika alat 

ini dimainkan akan terjadi 

gelombang bunyi. Benda 

disekitarnya akan ikut 

berosilasi dan terjadi pantulan 

gelombang bunyi hingga 

sampai di telinga. Gelombang 

yang terpantul dari hambatan 

akan memiliki sudut yang 

sama dengan sudut datangnya.  



 

 

Rebana siam termasuk pada pipa organa tertutup yang artinya kolom 

udara yang berbentuk silinder. Ketika membran pemukul dipukul, maka kolom 

udara di dalamnya bergetar dan mengambil salah satu frekuensi alamiah. Pada 

frekuensi ini terjadi resonansi antara frekuensi getaran udara dan frekuensi 

alamiah kolom rebana.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Nilai Frekuensi pada rebana siam (dok.Pribadi) 

Frekuensi alamiah pipa tergantung pada tipe pipa yang termasuk disalah 

satu pipa organa terbuka atau pipa organa tertutup. Sifat yang harus dipenuhi 

oleh getaran udara dalam pipa organa adalah pada ujung yang terbuka, 

simpangan getaran udara selalu maksimum. Pada ujung tertutup, simpangan 

getaran udara selalu nol. Gambar 4.2 didapat nilai frekuensi pada rebana siam 97 

Hz, intensitas  bunyi 26 dB dan periode 0.0103 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. kolom rebana siam (dok.pribadi) 

Saat kolom udara dalam pipa organa bergetar, maka udara di luar pipa 

organa yang bersentuhan dengan kolom udara dalam pipa ikut pula bergetar 



 

 

dengan frekuensi yang sama. Karena medium dalam pipa organa sama dengan 

udara di lur pipa organa, maka kecepatan rambat gelombang dalam pipa organa 

sama dengan kecepatan rambat gelombang di udara di luar pipa. Akibatnya, 

panjang gelombang yang dibentuk oleh kolom udara dalam pipa organa persis 

sama dengan panjang gelombang bunyi yang merambat di luar pipa organa. 

5. Pemetaan Konsep Sains 

Instrumen gambang pada senandung jolo terhadap Kompetensi Dasar 

Sekolah Menengah Pertama: 

Tabel 4.12. Kompetensi Dasar pada Pemetaan Konsep Sains Instrumen pada 

Zikir Bardah 

Kelas Kompetensi Dasar (Kd) Konsep Sains 

VII 

3.1 Menerapkan konsep pengukuran 

berbagai besaran dengan menggunakan 

satuan standar (baku) 

Pengukuran pada 

diameter rebana siam 

3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup 

dan benda berdasarkan karakteristik yang 

diamati 

Klasifikasi tumbuhan 

pada pohon leban. 

VIII 

3.11 Menganalisis konsep getaran, 

gelombang, dan bunyi dalam kehidupan 

sehari-hari termasuk sistem pendengaran 

manusia dan sistem sonar pada hewan 

Sifat sains pada 

instrumen rebana siam 

pada zikir bardah. 

 

Untuk kompetensi dasar di atas bisa digunakan untuk materi gelombang 

bunyi, pengukuran dan karakteristik makhluk hidup. Pada kompetensi dasar ini 

gelombang bunyi dikaitkan dengan hasil frekuensi yang didapatkan beserta 

hasil periode, intensitas (dB) dan termasuk pipa organa tertutup di dalamnya. 

Kompetensi dasar pada kelas 7 dan 8 Sekolah Menengah Pertama di atas bisa 

diintegrasikan dengan etnosainsnya dengan cara menganalisis konsep sains 

instrumen rebana siam  pada zikir bardah di dalamnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gambang merupakan instrumen pukul untuk mengiringi kesenian senandung 

jolo. Gambang terbuat dari jenis kayu mahang dengan panjang setiap bilah 

berbeda. Seiring perkembangan zaman ada tambahan instrumen rebana siam 

dan gong sebagai pemeriah suasana bersenandung jolo. Hal yang sama 

dengan zikir bardah yang termasuk instrumen pukul yang bentuk 

instrumennya berbeda dengan gambang, yaitu rebana siam. Rebana siam 

hadir sebagai pelengkap untuk berzikir bardah. Seiring berjalan waktu 

instrumen pelengkap berzikir bardah ada gendang dua muka dan gong. 

2. Konsep sains yang terdapat pada instrumen gambang adalah terdapat 

sejumlah frekuensi yang tersusun dihasilkan dari gelombang bunyi. 

Frekuensi yang berbeda akan mengalami superposisi membentuk pola 

gelombang bunyi. Gelombang bunyi merupakan gelombang mekanik yang 

digolongkan sebagai gelombang longitudinal. Gelombang bunyi merambat 

memerlukan media perantara. Untuk ukuran pada gambang memiliki nilai 

frekuensi berbeda setiap bilah. Panjang bilah pertama 35 cm, bilah kedua 43 

cm, bilah ketiga 46 cm, bilah keempat 37,5 cm dan bilah kelima 43,5 cm. 

Frekuensi pada bilah pertama adalah 851 Hz, bilah kedua 645 Hz, bilah 

ketiga 545 Hz, bilah keempat 822 Hz dan bilah kelima 656 Hz.  

3. Konsep sains yang terdapat pada rebana siam adalah gelombang bunyi. Jika 

rebana siam dimainkan menyebabkan benda disekitarnya akan ikut berosilasi 

dan terjadi pantulan gelombang bunyi hingga sampai di telinga. Gelombang 

yang terpantul dari hambatan akan memiliki sudut yang sama dengan sudut 

datangnya. Rebana siam termasuk pada pipa organa tertutup yang artinya 

kolom udara berbentuk silinder. Ketika membran pemukul dipukul, maka 



 

 

kolom udara didalamnya bergetar dan mengambil salah satu frekuensi 

alamiahnya. Pada frekuensi ini terjadi resonansi antara frekuensi getaran 

udara dan frekuensi alamiah kolom rebana. Rebana siam merupakan 

instrumen pukul tabuh untuk mengiringi berzikir bardah. Rebana siam 

terbuat dari kayu leban dengan ukuran rebana 40 cm. Rebana siam memiliki 

frekuensi 97 Hz, intensitas bunyi 26 dB dan periode 0.0103.  

4. Untuk kompetensi dasar yang didapat untuk konsep etnosains instrumen 

gambang pada senandung jolo dan instrumen  rebana siam pada zikir bardah 

bisa dikaitkan dengan hasil analisis etnosains di kedua objek tersebut. 

sehingga kedua objek tersebut bisa digunakan untuk bahan ajar demi 

mendukung potensi sumber belajar sains untuk siswa.  

B. Saran  

1. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian pengembangan 

terhadap perangkat pembelajaran, bahan ajar, buku atau media pembelajaran 

dengan objek instrumen pada senandung jolo dan instrumen pada zikir 

bardah pada pembelajaran sains berbasis etnosains.  

2. Adanya pemetaan kompetensi dasar berdasarkan hasil rekontruksi instrumen 

gambang pada senandung jolo dan instrumen rebana siam pada zikir bardah, 

diharapkan guru mata pelajaran IPA dapat menerapkan pembelajaran 

etnosains sebagai sumber belajar siswa dan literasi siswa.  
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Lampiran 1 

ANGKET SENANDUNG JOLO DAN ZIKIR BARDAH 

 

A. Data Responden 

 

Nama : 

Kelas : 

Sekolah : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

 

1. Isilah data diri dengan benar ! 

2. Isilah pertanyaan di dalam kotak (       ) dengan teliti dan jujur ! 

 

C. Pertanyaan  

No Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Apakah kamu tau tentang senandung jolo dan zikir bardah   

2. Apakah kamu tau tentang sejarah adanya senandung jolo 

dan zikir bardah di daerah Jambi 

  

3. Apakah kamu tau filosofis kedua objek tersebut   

4. Apakah kamu pernah melihat pertunjukan senandung jolo 

dan zikir bardah 

  

5. Apakah kamu tau alat dan bahan pembuatan irama 

senandung jolo dan zikir bardah  

  

6. Apakah kamu tau proses pembuatannya? Dan dimana 

tempat produksi alat tersebut? 

  

7. Apakah tau apa saja konsep IPA/sains pada objek 

senandung jolo dan zikir bardah 

  

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

Hasil Analisis Angket MTS Tarbiyah Islamiyah 

 

No Nama 

Nomor soal 
Jumlah 

Skor 

Nilai 

Max 

Nilai   

Akhir 

Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 

1. AW 0 0 0 0 0 0 0 0 100 0 

2. AL 0 0 0 0 0 0 0 0 100 0 

3. PAL 10 0 0 0 0 0 0 10 100 10 

4. RR 0 0 0 0 0 0 0 0 100 0 

5. MFW 0 0 0 0 0 0 0 0 100 0 

6. A 0 0 0 0 0 0 0 0 100 0 

7. DA 0 0 0 0 0 0 0 0 100 0 

8. SL 0 0 0 0 0 0 0 0 100 0 

9. S 0 0 0 0 0 0 0 0 100 0 

10. N 10 0 0 0 0 0 0 10 100 10 

Total Nilai 20 0 0 0 0 0 0    
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Foto Pengisian Angket yang dikerjakan Siswa 

Kesimpulannya : 

1. Sedikit sekali siswa yang mengetahui tentang senandung  jolo dan zikir bardah 

2. 0 % siswa mengetahui tentang sejarah senandung jolo dan zikir bardah 

3. 0 % siswa mengetahui tentang filosofis senandung jolo dan zikir bardah 

4. 0% siswa pernah melihat pertunjukan kesenian senandung jolo dan zikir bardah  

5. 0% siswa mengetahui tentang alat dan baha pembuatan senandung jolo dan zikir 

bardah 

6. 0 % siswa mengetahui proses pembuatan alat senandung jolo dan zikir bardah 

7. 0 % siswa mengetahui konsep IPA pada kesenian senandung jolo dan zikir bardah



 

 
 

Lampiran 3 

 

WAWANCARA GURU 
 

A. Identitas responden  

Nama : 

Jabatan : 

Sekolah :  

B. Daftar pertanyaan 

1. Berdasarkan pengamatan bapak /ibu di kelas, bagaimana respon 

siswa  terhadap proses pembelajaran IPA ? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA apakah 

telah                 mencapai kriteria ketuntasan  minimum (KKM) 

3. Apa saja media yang di gunakan oleh guru dan siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPA ? 

4. Metode apa yang di gunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 

IPA ?     apakah metode tersebut efektif ? 

5. Bahan ajar apa saja yang di gunakan guru dan siswa dalam 

pelaksanaan  pembelajaran IPA ? 

6. Apakah bahan ajar tersebut efektif di gunakan untuk mencapai 

tujuan   pembelajaran yang di inginkan ? 

7. Apakah bahan ajar tersebut tersedia di perpustakaan ? 

8. Apakah siswa mengetahui dan mengenal beberapa jenis kearifan 

lokal (batik, senandung jolo, zikir bardah, anyaman pandan, tradisi 

betangas, candi muaro jambi, makanan tempoyak, dan gula aren) 

yang terdapat di daerahnya ? 

9. Apakah dalam pembelajaran sudah pernah mengaitkan kearifan 

lokal tersebut dengan konsep IPA/Fisika ? 

10. Apakah ibu/bapak tau di dalam kearian lokal ada konsep 

IPA/Fisika? 

11. Apakah siswa mengalami kesulitan dalam  menerapkan konsep 

fisika dalam  kehidupan sehari-hari ? 

12. Apakah guru dan siswa menggunakan sumber referensi tambahan 

seperti buku non teks ? jika iya apakah buku tersebut tersedia di 

perpustakaan ? 

13. Apa saja jenis buku non teks yang tersedia di perpustakaan ? 

contohnya seperti buku pengayaan ? 

14. Apakah buku pengayaan tersebut di kaitkan dengan kehidupan 

sehari - hari /kearifan lokal ? jika belum mengapa ? 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 4  

HASIL WAWANCARA GURU 

A. Identitas Responden 

Nama : Fatimah S.Pd 

Jabatan : Guru mata pelajaran IPA 

Sekolah : MTS tarbiyah islamiyah 

B. Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Berdasarkan pengamatan 

Bapak/Ibu di kelas, bagaimana 

respon siswa terhadap sistem 

pembelajaran IPA? 

Respon siswa baik, tetapi kalau kito 

terapkan K13 nian tu dak biso. 

Karena biso dibilang setiap anak tu 

memiiki kecerdasan berbeda. Jadi, 

kalau murni kito tetapkan K13 dio 

dak paham. Samo di fisika “apo ni 

bu?”, “fisika kok ado rumus?”, “IPA 

kok ado hitung-hitungan ado 

rumus?”. Jadi bingung kan… 

setidaknyo kito kasih arahan kayak 

mano, masuklah dio paham baru 

biso kito kasih tentang lain. 

2 Bagaimana hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA? 

Apakah telah mencapai 

Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM)? 

Insyaallah iya, paling kalau        

misalnyo dak ado tu memang kalau 

anak ni dak biso, kito dak biso 

bilang anak ni lolo. Mungkin 

pemahamannya belum sampe. Kalau 

memvonis anak tu lolo jadi bisa anak 

tu nge down gitu nah. Paling kalau 

belum ngerti ditanya lagi. Mana yang 

belum paham pada materi. Kalau dak 

sampai, kito bantu kayak 

diremedialkan.  

3 Apa saja media yang 

digunakan oleh guru dan siswa 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPA? 

Cuman media visual. Karena disini 

untuk alat peraga masih belum ado. 

Kecuali biologi. Cuman kalau 

berhubungan dengan alat sederhana 

kayak   bandul   kan   biso   dibuat 

 



 

 
 

  dewek. Kalau getaran paling kito 

manfaatkan tali atau mistar. 

 

Kalau visual pakai infocus dan download 

materi. Dan efektif lah selama ini. 

Soalnyo ado aplikasi yang biso kito 

langsung praktek, 

kayak Macromedia. 

4 Metode apa yang digunakan 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPA? Apakah 

metode tersebut efektif? 

Metode Scientific Learning. Nah kan 

kalau dalam K13 dak biso nian kito buat 

ke anak kayak gitu. Jadi awal-awal kito 

kasih arahan kaya mano, masuklah dio 

paham baru 

biso kito kasih tentang lain. 

5 Bahan ajar apa saja yang 

digunakan guru dan siswa 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPA? 

Bahan ajar tu kayak buku dari sekolah, 

LKS dak ado, kalau modul buat dewek, 

dan kalau modul 

ngikut KI KD tu nah. 

6 Apakah bahan ajar tersebut 

efektif digunakan   untuk 

mencapaii pembelajaran yang 

diinginkan? 

Efektif, tetapi kasih arahan dahulu baru 

kito masuk lah dio paham baru 

biso kito kasih tentang lain. 

7 Apakah bahan ajar tersebut 

tersedia di perpustakaan? 

Masih belum untuk saat ini 

8 Apakah siswa mengetahui dan 

mengenal beberapa jenis 

kearifan lokal yang terdapat di 

daerahnya? 

Belum ado 

9 Apakah dalam pembelajaran 

sudah pernah mengaitkan 

kearifan lokal dengan konsep 

IPA? 

Belum,paling di kaitkan dalam kehidupan 

sehari hari. Pokoknyo yang anak-anak 

sering temuin. Jadi anak-anak tu tidak 

bingung, tidak ambigu. Ini tu supaya, 

cepat diingat dan dinalar anak-anak. Jadi 

apo yang sering ditemuin. Contohnyo 

jemur baju. Jadi dio ingat 

10 Apakah siswa mengalami 

kesulitan dalam menerapkan 

konsep IPA dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Tidak kesulitan 

11 Apakah guru dan siswa 

menggunakan 

Masih belum ado 



 

 
 

 

 sumber referensi tambahan seperti 

buku non teks? Jika iya, apakah buku 

tersebut tersedia di perpustakaan? 

 

12 Apa saja jenis buku non teks yang 

tersedia di perpustakaan? Contohnya 

seperti buku pengayaan? 

Belum ado 

13 Apakah buku pengayaan tersebut 

telah dikaitkan  dengan kehidupan 

sehari-hari/kearifan lokal? 

Belum. 

 
 

Hasil analisis : 
 

1. Menurut guru, respon siswa terhadap pembelajaran IPA baik, 

tetapi ketika kita terapkan K 13 tidak bisa karena siswa 

mempunya kecerdasan yang berbeda beda, sehingga kalau kita 

tetapkan K 13 banyak siswa yang tidak memahami pembelajaran 

IPA tersebut. 

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA itu 80% siswa udah 

mencapai batas KKM tetapi masih ada siswa yang belum sampai 

pemahaman nya,maka guru bisa memberikan nilai ulangan. 

3. Media yang digunakan di MTS tarbiyah islamiyah adalah media 

visual, karena di sekolah tersebut blum ada alat peraga, maka guru 

memakai alat praktikum sederhana dan macromedia. 

4. Metode yang di gunakan adalah scientific learning 

5. Bahan ajar yang di gunakan guru dalam pembelajaran IPA buku 

dari sekolah, dan guru tersebut membuat modul sendiri. 

6. Bahan ajar yang di gunakan di mts efektif namun kita 

memberikan arahan kepada siswa terlebih dahulu. 

7. Bahan ajar belum tersedia di perpustakaan 

8. Siswa blum mengenal beberapa jenik kearifan lokal yang ada 

di muaro jambi 

9. Menurut guru kearifan lokal blum pernah di kaitkan

ke dalam   pembelajaran IPA, hanya di kaitkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

10. Siswa tidak mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep 

IPA dalam kehidupan sehari-hari prose. 

11. Guru dan siswa di MTS tarbiyah islamiyah belum 

menggunakan sumber referensi. 

12. Belum ada buku  non teks di perpustakaan MTS tarbiyah  islamiyah. 

13. Belum  mengaitkan buku pengayaan di sekolah tersebut. 
 



 

 
 

HASIL WAWANCARA GURU 
 

A. Identitas Responden 

Nama : Selawati, S.Pd 

Jabatan : Guru mata pelajaran IPA 

Sekolah : SMPN 34 Muara Jambi 

B. Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Berdasarkan pengamatan Bapak/Ibu 

di kelas, bagaimana respon siswa 

terhadap proses pembelajaran IPA? 

Positif dan baik, namun seperti 

yang kita ketahui bahwa IPA adalah 

materi yang sedikit sulit bagi siswa, 

jadi terkadang para siswa kurang 

antusias untuk mengikuti pelajaran/ 

2 Bagaimana hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA? Apakah telah 

mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM)? 

Tergantung materi, apabila materi 

nya mudah dimengerti siswa, maka 

para siswa pada saat latihan atau 

ulangan harian banyak yang sudah 

mencapai KKM. 

3 Apa saja media yang digunakan oleh 

guru dan siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPA? 

Buku paket dari pemerintah dan 

alat praktikum. 

4 Metode apa yang digunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPA? 

Apakah metode tersebut efektif? 

Metode ceramah, diskusi, dan tanya 

jawab. 

 

Metode tersebut sejauh ini cukup 

efektif. 

5 Bahan ajar apa saja yang digunakan 

guru dan siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPA? 

Buku paket pemerintah 

6 Apakah bahan ajar tersebut efektif 

digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan? 

Efektif karna buku paket tersebut 

boleh dibawa pulang, sehingga 

peserta didik dapat mempelajari 

dirumah maupun disekolah. 

7 Apakah bahan ajar tersebut tersedia 

di perpustakaan? 

Tersedia. 

8 Apakah siswa mengetahui dan 

mengenal beberapa jenis kearifan 

lokal yang terdapat di daerahnya? 

Beberapa kearifan lokal pasti 

mereka mengetahuinya, contohnya 

Candi Muara Jambi yang berada di 

sekitar sekolah ini. 

9 Apakah dalam pembelajaran sudah 

pernah mengaitkan kearifan lokal 

Belum, hanya sudah pernah 

mengaitkan dengan kehidupan 



 

 
 

 

 dengan konsep IPA? sehari-hari saja. 

10 Apakah siswa mengalami kesulitan 

dalam menerapkan konsep fisika 

dalam kehidupan sehari-hari? 

Untuk beberapa materi iya, seperti 

dalam proses fotosintesis 

tumbuham, dll. 

11 Apakah guru dan siswa menggunakan 

sumber referensi tambahan seperti 

buku non teks? Jika iya, apakah buku 

tersebut tersedia di perpustakaan? 

Belum. 

12 Apa saja jenis  buku non  teks yang 

tersedia di perpustakaan? Contohnya 

seperti buku pengayaan? 

Belum. 

13 Apakah buku pengayaan tersebut 

telah dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari/kearifan lokal? Jika 

belum, mengapa? 

Belum. 

 
 

Hasil analisis : 
 

1. Menurut guru, respon siswa di SMP N 34 Muaro Jambi terhadap 

pembelajaran IPA positif dan baik, namun masih banyak siswa yang 

menganggap pembelajaran IPA itu sulit. Oleh karena itu, siswa kurang 

antusias untuk mengikuti pembelajaran tersebut. 

2. Menurut guru, mata pembelajaran IPA sudah mencapai KKM namun 

tergantung materi yang mudah di mengerti oleh siswa. 

3. Adapun media yang digunakan guru dan siswa di SMP N 34 muaro 

jambi adalah  buku  paket dari pemerintah dan alat praktikum. 

4. Metode yang di gunakan dalam pembelajaran IPA di SMP N 34 muao 

jambi Diskusi, ceramah, dan Tanya jawab. metode ini sangat efektif. 

5. Mengenai mata pembelajaran IPA guru dan siswa di SMP N 34 muaro 

jambi menggunakan buku paket pemerintah. 

6. Menurut guru, bahan ajar di sekolah sangat efektif karena buku paket 

boleh di bawa pulang,  siswa dapat belajar di rumah. 

7. Bahan ajar sudah tersedia di perpustakaan. 

8. Menurut guru, siswa SMP N 34 Muaro jambi sudah ada yang 

mengenal kearifan lokal seperti candi muaro jambi, batik jambi tetapi 

tidak mengenal semua  kearifan  lokal yang ada di muaro jambi. 

9. Dalam proses pembelajaran IPA di SMP N 34 muaro jambi belum 

mengaitkan kearifan lokal ke dalam pembelajaran IPA, hanya 

mengaitkan pembelajaran IPA dengan kehidupan sehari-hari. 

10. Menurut guru, siswa mengalami kesulitan dalam menerapkan 

konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari . 



 

 
 

11. Guru dan siswa belum menggunakan sumber referensi tambahan 

seperti    buku non teks dan belum tersedia di perpustakaan. 

12. Buku pengayaan dan buku non teks belum tersedia di 

perpustakaan SMP N 34  muaro jambi. 

13. Buku pengayaan belum di kaitkan kedalam kehidupan sehari –hari. 



 

 
 

HASIL WAWANCARA GURU 

A. Identitas Responden 

Nama : Sarah, S.Pd 

Jabatan : Guru mata pelajaran IPA 

Sekolah : SMPN 11 Muaro Jambi 

B. Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Berdasarkan pengamatan Bapak/Ibu 

di kelas, bagaimana respon siswa 

terhadap proses pembelajaran IPA? 

Respon yang diberikan oleh siswa 

positif. Tergantung metode yang 

digunakan, jika ceramah terus 

menerus siswa cenderung bosan 

tetapi jika dilakukan diskusi siswa 

akan lebih semangat dan responsive 

dalam pembelajaran. 

2 Bagaimana hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA? Apakah telah 

mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM)? 

Sekitar 70%-80% semua siswa 

telah mencapai KKM yang 

ditetapkan. Tergantung materi nya 

juga, jika susah maka akanaka 

nadabaikan. 

3 Apa saja media yang digunakan oleh 

guru dan siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPA? 

Buku paket dari pemerintah, alat 

praktikum, ppt, sumber internet, 

alat dan chattime. 

4 Metode apa yang digunakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPA? 

Apakah metode tersebut efektif? 

Metode ceramah, diskusi, dan tanya 

jawab. 

 

Metode tersebut sejauh ini cukup 

efektif. 

5 Bahan ajar apa saja yang digunakan 

guru dan siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPA? 

Buku paket pemerintah, LKPD 

yang dibuat sendiri. 

6 Apakah bahan ajar tersebut efektif 

digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan? 

Efektif karena siswa membawa 

buku yang dipinjamkan kerumah, 

sehingga dapat dipelajari terlebih 
dahulu. 

7 Apakah bahan ajar tersebut tersedia 

di perpustakaan? 

Tersedia. 

8 Apakah siswa mengetahui dan 
mengenal beberapa jenis kearifan 

Beberapa kearifan lokal pasti 
mereka mengetahuinya, contohnya 



 

 

 

 lokal yang terdapat di daerahnya? Candi Muara Jambi yang berada di 
sekitar sekolah ini. 

9 Apakah dalam pembelajaran sudah 

pernah mengaitkan kearifan lokal 

dengan konsep IPA? 

Belum, hanya sudah pernah 

mengaitkan dengan kehidupan alam 

sekitar dan kehidupan sehari-hari. 

10 Apakah siswa mengalami kesulitan 

dalam menerapkan konsep IPA 

dalam kehidupan sehari-hari? 

Untuk beberapa materi iya, tetapi 

sekitar 50% siswa sudah dapat 

menerapkannya. 

11 Apakah guru dansiswa menggunakan 

sumber referensi tambahan seperti 

buku non teks? Jika iya, apakah buku 

tersebut tersedia di perpustakaan? 

Iyaa dan buku tersebut di sediakan 

di perpustakaan. 

12 Apa saja jenis buku non teks yang 

tersedia di perpustakaan? Contohnya 

seperti buku pengayaan? 

Buku yang tersedia di perpustakaan 

yaitu buku pena yang berisi LKPD 

dan digunakan. 

13 Apakah buku pengayaan tersebut 

telah dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari/kearifan lokal? Jika 

belum, mengapa? 

Belum. 

 
 

Hasil analisis : 
 

1. Menurut guru, respon siswa dalam pembelajaran IPA di SMP N 11 

Muaro jambi Positif, jika menggunakan metode diskusi siswa lebih 

semangat untuk mengikuti proses pembelajaran, tetapi siswa 

cenderung bosan jika menggunakan metode ceramah terus menerus. 

2. Hasil belajar IPA di SMP N 11 muaro jambi sudah mencapai KKM 

yang di tetapkan. 

3. Menurut guru, media yang di gunakan di SMP N 11 muaro jambi 

yaitu buku paket, alat praktikum, ppt, dan sumber internet. 

4. Adapun metode yang digunakan dalam pembelajaran IPA di SMP 11 

yaitu Tanya jawab, ceramah, dan diskusi. 

5. Bahan ajar yang di gunakan guru dan siswa di SMP 11 saat ini 

LKPD yang di buat sendiri dan buku paket. 

6. Menurut guru, bahan ajar pembelajaran IPA efektif karena siswa 

bebas meminjam buku sehingga dapat di pelajari dahulu. 

7. Bahan ajaran sudah tersedia di perpustakaan SMP N 11 muaro jambi. 



 

 

8. Siswa sudah mengetahui kearifal lokal di muaro jambi, seperti candi 

muaro jambi, tetapi siswa belum mengetahui semua kearifan lokal 

yang ada di muaro jambi. 

9. Guru belum pernah mengaitkan kearifan lokal dengan

konsep pembelajaran IPA, tetapi guru mengaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

10. Menurut guru, ada beberapa siswa mengelami kesulitan dalam 

menerapkan  konsep IPA tetapi 50% siswa sudah dapat 

menerapkannya. 

11. Guru dan siswa sudah menggunakan sumber referensi buku non 

teks dan  sudah tersedia di perpustakaan SMP N 11 muaro jambi. 

12. Ada beberapa buku yang tersedia di perpustakaan yaitu buku pena 

yang berisi LKPD yang di gunakan. 

13. Buku pengayaan belum di kaitkan dalam kehidupan sehari-hari 

dan  kearifal lokal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Instrumen Lembar Observasi Senandung Jolo 

 

Objek Kearifan 

Lokal 
Indikator 

Senandung Jolo a. Mengetahui  semua  tentang kesenian senandung 

jolo 

b. Mengetahui alat dan bahan untuk memainkan 

senandung jolo 

c. Mengetahui fungsi alat tersebut 

d. Mengetahui ketertarikan pemuda dalam memainkan 

senandung  jolo pada saat sekarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

Instrumen Lembar Observasi Zikir Bardah 

 

Objek Kearifan 

Lokal 
Indikator 

Zikir Bardah a.  Mengetahui semua tentang  zikir bardah 

b. Mengetahui alat dan bahan untuk memainkan zikir 

bardah 

c. Mengetahui fungsi alat tersebut 

d. Mengetahui ketertarikan pemuda dalam memainkan 

zikir bardah pada saat sekarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

Pedoman Wawancara Maestro Senandung Jolo 

1. Apa itu senandung jolo? 

2. Dari mana asal mula dan sejarah adanya senandung jolo? 

3. Biasanya kapan waktu untuk memainkan alat musik senandung jolo ini? 

4. Apakah ada arti mendalam dari senandung jolo tersebut? 

5. Apa saja instrumen  (alat musik) yang digunakan untuk memainkan senandung 

jolo? 

6. Apa jenis kayu yang digunakan untuk gambang? 

7. Bagaimana menentukan bunyi gambang untuk bersenandung tersebut? 

8. Berapakah ketebalan kayu untuk memainkan gambang? 

9. Bagaimana proses pembuatan gambang ini? 

10. Apakah bisa kayu mahang/marelang digantikan dengan kayu jenis lainnya? 

11. Berapa bilah kayu yang biasanya digunakan untuk bersenandung? 

12. Apakah alat musik ini sampai sekarang masih digunakan? 

13. Bagaimana reaksi/peran pemuda dalam memainkan instrumen gambang untuk 

bersenandung tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 

Pedoman Wawancara Seniman Zikir Bardah 

1. Apakah zikir bardah asli dari Muara Jambi? 

2. Apa saja isi yang terkandung pada zikir bardah ini ? 

3. Apa fungsi sebenarnya dari zikir bardah ini ? 

4. Apa saja instrumen yang harus ada saat melantunkan zikir ini? 

5. Jenis kayu apa  yang digunakan untuk rebana siam? 

6. Bagaimana proses pembuatan rebana siam (rebana besar) ini? 

7. Apakah bisa kayu tersebut digantikan dengan material lainnya? 

8. Terbuat dari apakah bahan pukul pada rebana siam ini? 

9. Bagaimana jika digantikan dengan material lain? 

10. Apa saja lagu pada zikir bardah ini? 

11. Bagaimana peran pemuda disini dengan zikir bardah?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

Instrumen Hasil Observasi dan Wawancara Maestro Senandung Jolo 

Narasumber : Datuk Zuhdi 

No  Pertanyaan  Transkip Jawaban Narasumber Hasil Analisis Jawaban 
Pendalaman 

pertanyaan 

1.  

Apa itu senandung jolo 

? 

Senandung tu benyanyi kalau jolo tu kito bepantun. 

Pantun pakai bahaso sinilah. 

Disimpulkan bahwa nyanyian pantun 

khas bahasa Tanjung. 
 

2. 

Dari mana asal mula dan 

sejarah adanya 

senandung jolo? 

 

Senandung jolo emang dari dulu, karno dak tek 

hiburan. Jadi, orang tuo dulu tu lah be jolo. Sambil 

mekik-mekik, jugo termasuk lucu lah. “Aaaiiii 

nandung…. Nandung lah sayangggg..”. itu be ibo ati 

lah.  

Dulu ketemu di sawah dan cuman ketemu kayu tu lah. 

Senandung jolo ni kalau tau tahun berapo berarti 

garapan kan. Nah, senandung jolo ni dak tau 

berdirinyo kapan. Kami lah ado senandung jolo sudah 

ado. Ntah ciptaan siapo, dak tau orang tuo-tuo dulu. 

Yo istilahnyo, kami meneruskan punyo orang tuo dulu. 

Kalau kami bikin dewe berarti garapan. Alangkah sio-

sionyo kami kasih tau ke orang, bohongi orang. Di 

orang tuo sayo be dio lahir, ini dah ado. Berarti itu 

turun temurun, dak tau kito berapo kan!!. 

 

Kesimpulannya, bahwa senandung 

jolo ini memang hiburan yang 

digunakan orang tua-tua terdahulu. 

Bahkan mereka sambil teriak 

kencang, karena dianggap lucu dan 

membuat suasana meriah. Senandung 

jolo seperti yang telah dijelaskan 

bahwa tahun terciptanya tidak 

diketahui oleh datuk tersebut. Jadi, 

bagi datuk kalau tau tahunnya maka 

itu sudah garapan atau sudah dirubah. 

Dan datuk hanya melanjutkan 

warisan turun temurun dan beliau 

tidak ingin membuat berita bohong 

tentang senandung jolo.  

 

3. 

Biasanya kapan waktu 

untuk memainkan alat 

musik senandung jolo 

ini? 

 

Nah ado alat ni, mano ado acara tampillah tadi. Kalau 

pegi-pegi dak tek alat, mekik-mekik lah di perahu tu. 

Sambil-sambil lah. Karno ciri khasnyo itu. Kadang 

jugo sambil motong para. Kareno dio sendirian kan 

“senandungg….”. kalau di acara buat ramai, tambah 

pulo yang alat lain.  Untuk menghibur jugo kan. 

 

Jadi, kesimpulannya bahwa 

senandung jolo ini bisa tampil acara 

dimana saja menggunakan alat-alat, 

agar ramai orang datang. Tapi kalau 

lagi kerja, menggunakan suara 

sambil ditinggikan nadanya. Sekalian 

untuk menghibur diri apalagi kalau 

sendirian di tempat tersebut. 

 



 

 

4. 

Apakah ada arti 

mendalam dari 

senandung jolo tersebut? 

 

Senandung tu benyanyi dan be  

jolo tu kito bepantun. Dan didalam pantun tu banyak 

kasih sindiran ke orang yang kito tujukan. Kayak tadi 

datuk nyanyi orang pakai baju kuning disebut beremba 

beriling. Ado jugo pakai pesan nasihat didalamnyo. 

Tergantung jugo siapo dan lokasi dimano kito. Jadi, 

gambang tu lah alat yang tidak boleh lupo.   

 

Jadi, istilah nya berpantun sambil 

bernyayi menggunakan alat 

gambang. Sama seperti pantun di 

bahasa Indonesia 4 bait yang 

memiliki pesan juga nasihat 

didalamnya. Hal ini juga terdapat di 

nyanyian pantun khas Tanjung. 

 

5. 

Apa saja alat musik 

yang digunakan untuk 

memainkan senandung 

jolo? 

 

Ado gambang, gong, gendang siam. Tapi sekarang 

kami tidak mengurangi, tapi menambah biar lebih 

enak. Zaman dulu dak katek, zaman dulu susah.  

 

Pada pertanyaan ini bahwa alat yang 

dimainkan saat bersenandung jolo 

pada zaman dulu gambang. Kalau 

sekarang ada tambahan gong juga 

gendang siam. 

 

6. 

Apa jenis kayu yang 

digunakan untuk 

gambang ?  

Kayu marelang atau kayu mahang biso jugo.  

Terbukti bahwa generasi penerusnya 

masih melestarikan bahan kayu, yaitu 

ada marelang atau mahang. 

Walaupun sekarang banyak jenis 

kayu, tetapi sifat dan nilai keaslian 

dari gambang tetap menggunakan 

kayu yang dijumpai oleh orang 

terdahulu. 

1. Bagaimana 

ketahanan 

kayu saat 

digunakan? 

7. 

Bagaimana menentukan 

bunyi gambang untuk 

bersenandung tersebut? 

 

Kalau untuk bunyi dan tata letak dak ado. Sesuaikan 

dengan bunyi, kalau nyaring tarok di nomor 1. 

Sesuiakan dengan naluri. Dan dak ado notasi, dak ado 

Do Re Mi Fa So La Si Do nyo. Kalau enak bunyi nyo 

itu dimasukkan. Cuman itu. Pakai felling kito be.  

Dio besyair tu senandung ado jugo memuji seseorang. 

Misal memuji cewek “wahai si burung daun…” berarti 

cewek pakai baju hijau. “aaiii.. beremba berilinggg..” 

itu kalau pakai baju kuning. Itu lah istilah atau 

sampirannyo. Kalau pantunnyo, dimano tempat boleh. 

Biso ulang tahun Muaro Jambi, di pemerintah. “Dari 

tanjung kami datang, untuk datang ke festival Candi”. 

“Kalau naik perahu jangan lupo bawak calong, kalau 

bapak-bapak nak tau iko lah senandung jolo”. Dak ado 

rumit dak. Rumit tu kareno sejarah be.  

Kesimpulannya bahwa orang dulu 

banyak memuji atau bahkan untuk 

hiburan Bahkan menggunakan istilah 

kata-kata syair yang bagus dan 

menyesuaikan dengan keadaan di 

tempat. Seperti memuji cewek 

berbaju hijau jika dia pakai warna 

baju hijau. Dan berpantun di situ 

untuk mengungkapkan keadaan. Dan 

bersenandung jolo tidak ada notasi 

khusus. Hanya menggunkan felling 

saat memainkan dan memadukan 

dengan bunyi di gambang.. terus 

supaya menarik menggunakan dialog 

agar konsep nya tidak hanya 

1. Apakah ada 

buku khusus 

yang sudah 

merangkum 

kata-kata 

saat 

bersenandun

g jolo ini 

sekarang? 



 

 

Terus kalau biar menarik tambah dialog be supaya 

tidak itu-itu be. Biak bunyi enak taruk panci pakai aek, 

supaya bunyi lebih mantul dan nyaring suaronyo. 

Musiknyo cuman gambang ni lah, cuman sekarang ini 

kami lah ado tambahan gendang, gong. Kalau dari 

nenek moyang gambang ko lah. Kareno alat-alat yang 

lain dak ado malah nanti dipakai ceper (tempat gelas), 

nampan atau rebana buruk. Tapi modelnyo gambang ni 

lah. Kareno asalnyo dari orang tuo dulu gambang ni 

lah!! 

 

berpantun tapi juga ada dialog yang 

disampaikan agar menarik. Kalau 

zaman dahulu tidak ada gong, jadi 

mereka menggunaan ceper (tempat 

gelas), nampan atau rebana buruk.  

8. 

Berapakah ketebalan 

kayu untuk memainkan 

gambang?  

Emang macam ini, nengok bunyi nyo. Kalau agak 

nyaing kito buang lagi. Dak ado lagi mengukurnyo. 

Jadi jelasnyo dipantaskan dengan vokal. 

Diimbangkannyo tu. Cocok untuk vokal dah lah tu. 

Kalau idak diambik samo be bunyi nyo. Jadi harus 

pisah. Cuman idak pakai notasi, kalau nak lain 

bunyinyo ha… dibuang. Atau misal kepanjangan ha.. 

di potong be. Kalau panjang berpengaruh. Kalau 

dipotong pasti dak samo lagi bunyinyo.  

 

Kesimpulan: untuk ketebalan kayu 

yang dimainkan, dari zaman dahulu 

sampai sekarang tidak ada ukuran 

khusus baik ketebalan dan panjang 

kayu gambang. Hanya mencocokkan 

dengan vokal saat dimainkan, jika 

dirasa sudah pas untuk masuk di 

vokal, maka ketebalan hanya segitu 

saja atau panjangnya hanya segitu 

saja.  

 

9. 

Bagaimana proses 

pembuatan pada 

gambang ini? 

 

Pembuatannyo tebang kayu sudah tu belah dua kayu 

tu. Alatnyo parang gergaji tu lah. Bisa langsung 

dimainkan saat itu jugo. Tapi kalau mau kering nian 

prosesnyo lebih kurang 10 hari. Sudah dipotong dulu 

kan masih basah, di jemur. Minimal kalau panas 1 hari 

lah.  

Kesimpulan : proses pembuatan 

gambang mudah sekali. Tidak perlu 

memakai mesin canggih. Cukup 

menggunakan alat parang dan 

gergaji. Setelah itu gambang siap 

digunakan. 

 

10. 

Apakah bisa kayu 

mahang/marelang 

digantikan dengan kayu 

jenis lainnya? 

 

Kareno ketemunyo itu. Pas dulu ditebang kok bebunyi 

kayu. Nah dipotong, cubo tung…tung…tung…ulang 

lagi tung…tung…tung…beda. “Aaaa senandungg…” 

nah masuk bunyi. Nah itu dio. Makonyo tidak kayu 

lain kareno ketemunyo itu.  

 

Kalau pakai kayu lain berarti kami ko kini garapan, 

berarti tidak menindahkan keaslian nyo dari dulu. 

“jauh-jauh kapal melintang, pasang menara di luar 

Kesimpulan : bahwa karena dulu 

ditebang kayu tersebut dan tidak 

sengaja bunyi, terus dicoba untuk di 

pukul. Dan menghasilkan bunyi yang 

bagus, maka jenis kayu tersebut 

digunakan. Kalau menggunakan jenis 

kayu lain berarti generasi penerusnya 

sudah mengubah sifat keaslian dari 

alat tersebut. 

 



 

 

kemudi. Jauh-jauh dari tanjung kami datang, untuk 

ikuti festival Candi” 

11. 

Berapa bilah kayu yang 

biasanya digunakan 

untuk bersenandung? 

 

Dio ado 5 (dila maningkah). Kalau disitu namonyo 

tetawak. Dulu kan dak tek gong. Jadi gantinyo iko 

(gambang tetawak). Jadi   walaupun ado gong tetap 

pakai iko. Mentang-mentang lah ado gong ditinggal 

pulo aku, kasihan lah aku. Hahaha.. 

 

Kesimpulannya bahwa yang 

digunakan ada 5 bilah kayu. 4 bilah 

kayu dimainkan di atas kaki satu 

orang dan satu lagi dinamakan 

tetawak karena bilah satu tersebut di 

orang kedua dan fungsi sebagai gong. 

Tentunya cara memukulnya berbeda 

dengan 4 bilah tadi.  

1. Mengapa 

jumlah bilah 

kayu ada 5? 

Apakah ada 

makna yang 

terkandung 

didalamnya? 

 

12. 

Apakah alat musik ini 

sampai sekarang masih 

digunakan? 

 

Insyaallah, masih dipakai kesenian ni. Pada penganten. 

Kayak gini besok orang penganten, taroklah malam 

ahad, nah malam ahad tu mainin ini orang zaman dulu. 

Tapi zaman dulu yo. Kalau sekarang, tetap lah kami 

selingi. Nah kalau sekarang dak kami kejar ini ni, nah 

betambah hilangkan. Kalau dulu malam ahad tu 

menghibur orang, sampai masak-masak tadi, untuk 

kesedekah penganten. Nah sudah tu kemudian untuk 

ke sawah. Ke sawah gitu jugo, orang gotong royong, 

kalau namo dulu beselang, kalau sekarang gotong 

royong. Orang-orang bawa kue-kue, make itu lah. 

Kenapo? Kerano kesenian dulu dak ado. Jadi, sampai 

sekarang tu datuk peliharo lah kan.  

Kesimpulannya: alat musik ini tetap 

digunakan. Apalagi di zaman dulu 

selalu digunakan di setiap kegiatan 

besar. Tetapi karena semakin 

perubahan zaman hal ini harus tetap 

dilakukan walaupun tidak sesering di 

zaman dahulu. Hal ini dilakukan agar 

tidak hilang kearifan lokal ini 

 



 

 

13. 

Bagaimana reaksi/peran 

pemuda dalam 

memainkan instrumen 

gambang untuk 

bersenandung tersebut? 

Ado, kami sudah mulai lah lamo. Cuman lamo 

masuknyo tu. Kalau sekarang baru 75 %. Tapi tetap 

akan kami tinggalkan, kalau kami dak lestarikan 

dengan anak-anak, jelas iko hilang. Kami ko lah tuo. 

Makonyo pemerintah Kabupaten bekerja sama dengan 

Kementerian menghadirkan Maestro. Maestro tu 

mendidik anak mudo sekarang tu. Bukan di Tanjung 

be, sampailah ke Provinsi, jugo Kabupaten. Nah tujuan 

pemerintah tu, senandung jolo bukan hanya tanjung be 

yang punyo sekarang. Lah sudah Provinsi Jambi. Nah 

makonyo lah masyarakat luar dan jugo Maestro 

diadakan supaya senandung jolo jangan hilang. Yo 

kalau orang Tanjung masih ado kalau dak tek lagi dah 

hilang. Makonyo pemerintah bekerja sama dengan 

Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 

untuk mengadakan Maestro 10 hari. Alhamdulillah, 

anak-anak tu lah biso menguosai, terus penutup 

tampilan mereka! 

 

Warga sini jugo Alhamdulillah tau, kalau disini di 

pondok-pondok tu punyo galo lah. Tapi itu sekarang ni 

lah untuk menerapkan ke anak-anak ni agak sulit untuk 

mengambilnyo. Pengaruh satu HP, yang keduo hiburan 

organ-organ. Jadi, kalau dak datuk kejar, kalau datuk 

dak kuat itu kato-kato *lantak lah situ, ado yo ado, dak 

yo dak. Nah dak mau datuk. Nah harus datuk jadikan. 

Itu niat datuk, itu lah kami betigo (datuk Zuhdi, datuk 

Degum dan nek Maryam) berjuang walau pun tuo-tuo 

tetap beguno, tetap di undang orang.  

Kesimpulannya : walaupun masih 75 

% anak muda memainkan ini, tetap 

saja hal ini tidak sepenuhnya di 

setiap wilayah Jambi. Oleh karena itu 

pemerintah Kabupaten bekerja sama 

dengan Kementerian menghadirkan 

Maestro. Untuk mendidik anak muda 

yang ikut. Walaupun masih belum 

sepenuhnya ikut dikarenakan banyak 

hiburan seperti HP dan organ tunggal 

yang hadir di masyarakat.  

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 

Instrumen Hasil Observasi dan Wawancara Seniman Zikir Bardah 

Narasumber : Datuk Sambawi  

No Pertanyaan  Transkip Jawaban Narasumber Hasil Analisis Jawaban 
Pendalaman 

pertanyaan 

1. 

Apakah  zikir bardah 

asli dari Muara Jambi? 

Iyo, kalau datuk tu seninyo di zikir bardah. Jadi, datuk 

keturunan ke 4 nyo. Asalnyo tu atasan datuk-datuk tu lah 

banyak lah. Pertamo kali duduk di Jakarta sendirian, 

sudah tu kami bawak rombongan. Kami bermain di 

budaya nasional. Jadi, hak paten kami lah yang punyo 

sekarang.  

Dari pertanyaan bahwa : 

memang zikir bardah ini asli 

Muara Jambi. Sekarang 

dipegang oleh generasi ke 4.  

 

2. 

Apa saja isi yang 

terkandung pada zikir 

bardah ini ? 

 

Inikan barzanji nazam. Jadi, nazam ni cerito-cerito nabi 

galo kan, salawat banyak jugo. Ado jugo qosidah bardah, 

nah iko lah yang kami baco “Maulayasa, maulayasa 

daiman abada…”, kalau kami idak “ Yaa Mauu laayaaa 

saaa…”.  Iko maulid panjang.  

 

Kesimpulan bahwa : pada zikir 

bardah berisi barzanji nazam 

dan qosidah bardah. Dan yang 

datuk gunakan adalah qosidah 

bardah yang banyak salawat 

dan sangat panjang bunyi 

vokal nya. Dan ini menjadi ciri 

khas zikir bardah Muara di 

Muaro Jambi.  

 

3. 

Apa fungsi sebenarnya 

dari zikir bardah ini ? 

 

Zikir bardah banyak gunonyo. Orang sakaratul maut biso 

dibacokan iko, tapi baco asli, dak tek tambahan. Nah 

kalau macam-macam iko kan lantunan untuk hiburan. 

Biso saat penganten, kan malam ahad nyo orang jago-jago 

lauk. Kami mainkan. Syukuran, orang khitanan. Kan 

orang sinikan nyebutnyo rebano siam. Kalau kato kami 

rebana besak. Iko besak dari rebano kecik tu. Ha…. 

Gendang ni 10, sekarang 2. Gendang 1, gendang muko 

duo 1. Sebab lagunyo apo melayunyo : ayam patah kepak, 

bunyi kericau, siamang bejawab, azan subuh. Macam 

mano dikatokan azan subuh lagunyo, nah, macam mano 

Kesimpulannya: banyak sekali 

fungsi dari zikir bardah. Bisa 

digunakan saat acara 

pengantin, untuk hiburan, 

syukuran, khitanan, sakaratul 

maut. 

 



 

 

azan subuh. 

 

Sebab dimano di semalam penganten tu baco iko kan. 

Sekali-sekali yang betul tu. Mungkin dio dengan musibah 

dak katek di malam yo dak. Sebab kito biso jago 

keselamatan saat di zikir tadi. Nah jadi macam iblis tu kan 

jauh kareno iko. Orang  sakaratu mau dibacokan ko, 

kareno dio nak ninggal dibaco ko, jangan sampai dio 

terdengar yang lain.  

4. 

Apa saja instrumen 

yang harus ada saat 

melantunkan zikir ini? 

 

Itu ado rebano besak, gendang muko duo kalau nak 

meriah nian lagi pakai gong. Iko kini-kini lah pakai 

Kesimpulan : pada zaman dulu 

menggunakan rebana besar 

dan gendang muka dua .Tetapi 

sekarang ditambah 

menggunakan gong 

 

5. 

Jenis kayu apa yang 

digunakan untuk rebana 

siam? 

 

Kalau bahannyo untuk tempat mukul pakai kulit kambing, 

nah iko pakai kayu leban. Kalau pakai kulit lain dak enak 

bunyi nyo. Kalau pakai kulit sapi dio tu tebal dak enak.  

 

Kesimpulan : bahan  rebana 

dari kayu leban 
 

6. 

Bagaimana proses 

pembuatan rebana siam 

(rebana besar) ini? 

 

Ado orang tukang buat nyo keluargo aku jugo. Darul 

namonyo. Nah dio lah yang buat. 

Kesimpulan : untuk pembuatan 

bisa meminta ke Darul. Dia 

yang selalu membuat. 

Walaupun begitu datuk juga 

bisa membuat alat tersebut. 

 

7. 

Apakah bisa kayu 

tersebut digantikan 

dengan material 

lainnya? 

Kalau kami pakai kayu ko lah. Kayu leban kan 

Kesimpulan : bahwa generasi 

penerus ini memnag tidak mau 

mengubah keaslian bahan dari 

rebana tersebut. 

 

8. 

Terbuat dari apakah 

bahan pukul pada 

rebana siam ini? 

Dari kulit kambing 

Kesimpulan : bahwa 

menggunakan kulit kambing 

karena berbunyi nyaring dan 

jika menggunakan material 

lain tidak bisa senyaring dari 

1. Berapa lama 

waktu 

ketahanan 

dalam 

menggunakan 



 

 

 kulit kambing. kulit ini 

dibandingkan 

dengan kulit 

lainnya? 

9. 

Bagaimana jika 

digantikan dengan 

material lain? 

 

Kalau ganti yang lain kayak kulit sapi kan tebal. Jadi, dak 

digunokan dak. Pakai kulit kambing ko lah. Nyaring bunyi 

nyo. 

 

Kesimpulan : memang tidak 

menggunakan material lain 

kerena melestarikan keaslian 

dari alat tersebut. 

 

10. 

Apa saja lagu pada zikir 

bardah ini? 

 

Iko ado barzanji nazam. Ado jugo qosidah bardah nah iko 

lah yang kami baco. Lagi ko dak diciptakan dewek, 

emang dari kato-kato sanonyo. Aku ajar budak dusun 

bendo ko, dak nak orang dukungnyo, dak nak go baco ko. 

Masih jugo nak bawak nazam biaso. Nah kalau penganten 

boleh nazam. Nah, kalau nyuko nabi baco ko. Sebab orang 

dulu nyuko baco ko e.. 

 

Kesimpulan : bahwa untuk 

zikir bardah ini menggunakan 

barzanji nazam. Dan jelas 

sekali ada perbedaan dengan 

barzanji nazam biasa. Karena 

ada ciri khusus seperti irama 

vokal nya berbunyi panjang. 

Sehingga jika dimainkan akan 

memakan waktu yang lama.  

1. Selama ini 

waktu 

memainkan 

zikir bardah 

bisa berapa 

lama ? 

11. 

Bagaimana peran 

pemuda disini dengan 

zikir bardah? 

Datuk tu lah jugo ngajari orang tu. Dak usah bayar lah. 

Tapi ikut main bisa lah pakai iko. Anak unja be ado dio 

lucu orangnyo belajar pakai rebana jugo lirik zikirnyo. 

Berbulan-bulan lah biso dio. Sekitar 2 bulan. Bagus 

suaronyo enak denga. Datuk emang kalau ngajari tegas. 

Ado jugo lah ngajari budak siko emang belajar zikir ko 

agak susah banyak tempat-tempatnyo pakai tambahan 

dikit. Itu makonyo belajar biar tau. Kalau bilang susah-

susah kayak mano nak tau punyo kito. Pas main jugo ado 

jugo datuk denga pakai nada lain yang mudah tu.  

Intinya bacaan zikir bardah di 

Muaro Jambi memiliki sifat-

sifat lirik tertentu yang harus 

dipelajari. Nada panjang dan 

memiliki irama berbeda 

merupakan petuah terdahulu 

sampai sekarang yang harus 

dijaga.  
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